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PRAKATA 
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hati dan keikhlasan, kepada: 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya  ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te د

 Ṡa‟ Ṡ Es dengan titik di atas س

 Jim J Je ج

 Ḥa‟ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ر

 Ra‟ R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Esdan ye ػ

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

ِ Ha‟ H Ha 

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي



 

 

ix 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:   

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh: 

كىف    :kaifa  

 haula :هؤل

 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu: 



 

 

x 

 

 

 

 

 

 

 māta:ماث

 rāmā : رمً

 qīla :قىم

 yamūtu : ىمؤث

 

4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā‟ marbūtah ada dua, yaitu tā‟ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

sedangkan tā‟ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

 

 raudah al-atfāl : رؤضت الاطفال 

 al-madīnah al-fādilah :انمذىىت انفاضهت

 al-hikmah : احكمت           

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanā:ر بىا
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 najjainā :وجىىا

 al-haqq :انحىىا

وعم  : nu’ima 

عذؤ  : ‘aduwwun 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (      

), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

 

Contoh: 

 Alī (bukan „Aliyy atau „Aly)„ :عهً

  Arabī (bukan A‟rabiyy atau „Araby)„ :عزبى

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  بم 

(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :انشمس

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :انزنزنت

 al-falsafah :انفهسفت

 al-bilādu :انبلاد

 

7. Hamzah 
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Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’murūna :تامًزؤن

 ’al-nau :انىؤع

 syai’un :شئء

 umirtu :امزث

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri’āyahal-Maslahah 

9. Lafz al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

 

 billāhبا للهdīnullāhدىه الله

adapun tā‟ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, 

diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

 hum fī rahmatillāhهم فئ رحمتالله

10. Huruf Kapital 
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Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū  

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

SWT.  =  Subhanahu Wa Ta‘ala 

SAW.  = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al 

Wahid Muhammad (bukan:Rusyid,Abu al Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd 

Nasr Hāmid Abū) 
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AS  = ‘Alaihi Al-Salam  

H = Hijrah  

M  = Masehi 

SM = Sebelum Masehi  

L = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

W = Wafat Tahun  

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4  

HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK   

Adinda Dwi Lestari, 2021 “Dampak Pandemi Covid-19 Dalam Mempertahankan 

Keunggulan Sekolah Di SMP Negeri 9 Palopo”. Skripsi 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Institut Agama Islam Negeri 

Palopo. Dibimbing oleh Dr. Muhaemin, M.A. dan 

Muhammad Hajrul Aswad, S.Pd.,M.Si. 

 

Tujuan dari penelitan ini adalah untuk mengetahui mengidentifikasi mendapatkan 

informasi Dampak Pandemi Covid-19 Dalam  Mempertahankan keunggulan 

Sekolah. Tempat penelitian berada di Kecamatan Telluwanua Kelurahan 

Maroangin  jln. Dr Ratulangi Km 11 Kota Palopo. Subjek penelitian ini terdiri 

dari Kepala Sekolah, tenaga pendidik (guru) dan tenaga kependidikan (staf).  

Penelitian ini menggunakan menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi, yang digunakan untuk mendapatkan informasi 

kendala dan akibat dampak pandemi Covid-19 dalam mempertahankan 

keunggulan sekolah. Hasil dari penelitian ini terdapat beberapa dampak utama 

yang di hadapi ialah penguasaan teknologi yang masih kurang, penambahan biaya 

kuota internet, komunikasi dan sosialisasi yang kurang, adanya penambahan jam 

kerja yang lebih, sarana dan prasaran yan tidak memadai, dikarenakan kondisi 

ekonomi peserta didik berbeda-beda, dan akses jaringan pun masih sangat susah 

untuk peserta didik yang bertempat tinggal di daerah pelosok sana. Dampak yang 

dirasakan guru dan staf yaitu tidak semua mahir meggunakan teknologi internet 

atau media social, beberapa guru senior belum sepenuhnya mampu menggunakan 

perangkat atau fasilitas untuk penunjang kegiatan pembelajaran online dan perlu 

pendampingan dan pelatihan terlebih dahulu. 

 

Kata Kunci : Dampak, Hambatan, dan Upaya Dalam Mempertahankan 

Keunggulan Sekolah di tengah pandemi Covid-19 
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ABSTRACT 

 

 

Adinda Dwi Lestari, 2021 "The Impact of the Covid-19 Pandemic in 

Maintaining School Excellence at SMP Negeri 9 

Palopo". Thesis of Islamic Education Management 

Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training. Palopo State Islamic Institute. Supervised 

by Dr. Muhaemin, M.A. and Muhammad Hajrul 

Aswad, S.Pd., M.Si 

 

The purpose of this research is to find out how to get information about the impact 

of the Covid-19 pandemic in maintaining school excellence. The research site is in 

Telluwanua District, Maroangin Village, jln. Dr Ratulangi Km 11 Palopo City. 

The subjects of this study consisted of the principal, teaching staff (teachers) and 

education staff (staff). This research uses descriptive method with a qualitative 

approach. The data collection techniques used were observation, interview, and 

documentation study techniques, which were used to obtain information on 

obstacles and the impact of the Covid-19 pandemic in maintaining school 

excellence. The results of this study are that there are several main impacts faced 

are lack of mastery of technology, additional internet quota costs, inadequate 

communication and socialization, additional working hours, inadequate facilities 

and infrastructure, due to the different economic conditions of students. different, 

and network access is still very difficult for students who live in remote areas. The 

impact felt by teachers and staff was that not all were proficient in using internet 

technology or social media, some senior teachers were not fully able to use the 

tools or facilities to support online learning activities and needed assistance and 

training first. 

  

Keywords: Impacts, obstacles, and efforts to maintain school excellence amid the 

Covid-19 pandemic  
 

 

 

 



 

 

xxii 

 

 وبذة مختصزة

 

 SMP Negeriفي انحفبظ ػهى انزًيض انًذسعي في  Covid-19رأصيش جبئحخ "2020تاري ، ا دو نٍ أدٌىذ

9 Palopo".  أطشٔحخ ثشَبيج دساعخ إداسح انزشثيخ الإعلاييخ ثكهيخ

ثإششاف دكزٕس  .الإعلايييؼٓذ ٔلايخ ثبنٕثٕ  .انزشثيخ ٔرذسيت انًؼهًيٍ

 S.Pd. ،M.Siيٓيًٍ ، يبجغزيش ٔيحًذ ْجش الأعٕد ، 

 

في انحفبظ  Covid-19انغشض يٍ ْزا انجحش ْٕ يؼشفخ كيفيخ انحصٕل ػهى يؼهٕيبد حٕل رأصيش جبئحخ 

دكزٕس  .Maroangin  ،jln، لشيخ  Telluwanuaيمغ يٕلغ انجحش في يُطمخ  .ػهى انزًيض انًذسعي

ركٌٕ يٕظٕػبد ْزِ انذساعخ يٍ يذيش انًذسعخ ْٔيئخ انزذسيظ  .يذيُخ ثبنٕثٕ 11 سارٕلاَجي كى

يغزخذو ْزا انجحش انًُٓج انٕصفي يغ انًُٓج  .(ْيئخ انزذسيظ)ٔانؼبيهيٍ في يجبل انزؼهيى  (انًؼهًيٍ)

ٔانزي رى كبَذ رمُيبد جًغ انجيبَبد انًغزخذيخ ْي رمُيبد انًشالجخ ٔانًمبثهخ ٔدساعخ انزٕصيك ،  .انُٕػي

في انحفبظ ػهى انزًيض  Covid-19اعزخذايٓب نهحصٕل ػهى يؼهٕيبد حٕل انؼمجبد ٔرأصيش جبئحخ 

َزبئج ْزِ انذساعخ ْي أٌ ُْبن انؼذيذ يٍ الآصبس انشئيغيخ انزي رًذ يٕاجٓزٓب ْٔي الافزمبس إنى  .انًذسعي

فبيخ الارصبل ٔانزٕاصم الاجزًبػي ، انزًكٍ يٍ انزكُٕنٕجيب ، ٔركبنيف انحصخ الإظبفيخ نلإَزشَذ ، ٔػذو ك

 .ٔعبػبد انؼًم الإظبفيخ ، ػذو كفبيخ انًشافك ٔانجُيخ انزحزيخ ، ثغجت اخزلاف انظشٔف الالزصبديخ نهطلاة

كبٌ  .يخزهفخ ، ٔلا يضال انٕصٕل إنى انشجكخ صؼجًب نهغبيخ ثبنُغجخ نهطلاة انزيٍ يؼيشٌٕ في انًُبطك انُبئيخ

ؼهًٌٕ ٔانًٕظفٌٕ ْٕ أَّ نى يكٍ جًيؼٓى ثبسػيٍ في اعزخذاو ركُٕنٕجيب الإَزشَذ أٔ انزأصيش انزي شؼش ثّ انً

ٔعبئم انزٕاصم الاجزًبػي ، ٔنى يكٍ ثؼط كجبس انًؼهًيٍ لبدسيٍ رًبيًب ػهى اعزخذاو الأدٔاد أٔ انًشافك 

 .نذػى أَشطخ انزؼهى ػجش الإَزشَذ ٔانًغبػذح ٔانزذسيت انًطهٕثيٍ أٔلاً 

 

 في انحفبظ ػهى انزًيض انًذسعي 19-رأصيش جبئحخ كٕفيذ  :انذانتانكهماث 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Manajemen diperlukan agar pengelolaan pendidikan di sekolah terarah 

melalui pengembangan visi, misi dan tujuan yang jelas. Bisa saja sekolah yang 

memiliki guru yang berkualitas, sarana dan prasarana yang memadai, siswa yang 

kualitasnya diatas rata-rata tetapi gagal dalam mewujudkan lulusan yang 

berkualitas. Hal ini bisa saja disebabkan karena tidak adanya visi, misi dan tujuan 

yang jelas, disamping kurangnya koordinasi tim kerja dengan pihak manajemen 

sekolah.
1
 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa 

perubahan di hampir semmua aspek kehidupan manusia dimana berbagai 

permasalahan hanya dapat dipecahkan kecuali dengan upaya penguasaan dan 

peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain manfaat bagi kehidupan 

manusia di satu sisi perubahan tersebut juga telah membawa manusia ke dalam 

era persaingan global yang semakin ketat. Agar mampu berperan dalam 

persaingan global, maka sebagai bangsa kita perlu terus mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Oleh karena itu, peningkatan 

kualitas sumber daya manusia merupakan kenyataan yang harus dilakukan secara 

terencana, terarah, efektif dan efisien dalam proses pembangunan, kalau tidak 

ingin bangsa ini kalah bersaing dalam menjalani era globalisasi tersebut.  

                                                 
1
  Sudarman danim ,visi baru manajemen  sekolah, edisi 4 (Bengkulu: Bumi Aksara 

2006), 25. 
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Salah satu strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah 

penerapan manajemen strategi. Alasan yang mendasar adalah bahwa konsep 

manajemen strategi menawarkan kepala sekolah untuk  menyediakan pendidikan 

yang lebih baik dan lebih memadai bagi peserta didik. Konsep ini menekankan 

kepada upaya sekolah dalam mengidentifikasi apa yang ingin mereka capai, dan 

bagaimana seharusnya mereka mencapai hasil yang bernilai guna dalam tatanan 

ruang lingkup pendidikan, sehingga sekolah dapat memahami kekuatan bersaing 

dan mengembangkan keunggulan kompetitif berkelanjutan secara sistematis dan 

konsisten.
2
 

Penyusunan manajemen strategi yag tefokus pada peningkatan mutu 

pendidikan, itu sangat terkait dengan kierja seorang guru. Guru merupakan bagian 

dari sistem pendidikan yang menempati posisi yang strategis dalam pengelolaan 

dan pengembangan pembelajaran. Oleh karena itu, guru di tuntut agar dapat 

menjadi tombak pembentukan sumber daya manusia yang yang handal. Guru pun 

harus memiliki kecakapan profesional terkhusus kepada penerapan strategi 

pembelajaran yang efektif dan efisien dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

peserta didik. 

Dalam mewujudkan suatu pendidikan yang bermutu tentunya 

dibutuhkan suatu manajemen yang baik. Manajemen yang baik itu tentunya 

mengacu pada fungsi-fungsi manajemen itu sendiri, dimana fungsi-fungsi yang 

dimaksudkan tidak lain adalah perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), pengawasan (controlling), serta evaluasi (evaluation), maka 

                                                 
2
  Hasibuan Malayu, Manajemen. Edisi 3 (Jakarta: Bumi Aksara)  hal 18-19. 
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kegiatan belajar mengajar dapat berjalan secara terencana, sistematis, 

berkesinambungan yang sesuai dengan standard mutu pendidikan. 

Masalah yang dihadapi sekolah saat ini ialah masa pandemic covid-19 

yang menhambat  proses strategi manajemen sekolah. Hampir tidak ada yang 

menyangka, wajah pendidikan akan berubah drastis akibat pandemi covid19. 

Kebijakan physical distancing untuk memutus penyebaran wabah, memaksa 

perubahan dari pendidikan formal di bangku sekolah menjadi belajar di rumah 

dengan sistem online, dalam skala nasional. Bahkan ujian nasional tahun ini 

terpaksa ditiadakan.  

Sistem pendidikan online pun tidak mudah, di samping disiplin pribadi 

untuk belajar secara mandiri, ada fasilitas dan sumber daya yang mesti disediakan. 

Peneliti mendengar banyak keluhan orang tua murid dan juga tenaga pendidik 

yang kesulitan, baik dalam menyediakan perangkat belajar seperti ponsel dan 

laptop maupun pulsa untuk koneksi internet. Dengan kata lain, sitem 

pembelajaran online ini berpotensi membuat kesenjangan social ekonomi yang 

selama ini terjadi, menjadi makin melebar saat pandemi. Jutaan buruh dan pekerja 

formal-informal yang dirumahkan atau di PHK. Dengan kondisi seperti ini, 

banyak orang tua kesulitan menyediakan kesempatan pendidikan yang optimal 

bagi anak-anak mereka. Dalam situasi yang buruk, orang tua malah bisa 

berhadapan pada pilihan dilematis, memberi makan keluarga atau membiayai 

pendidikan anak. Ini berpotensi membuat angka putus sekolah meningkat. Sejak 

kebijakan belajar dari rumah diterapkan secara nasional mulai tanggal 16 maret 

2020, muncul indikasi naiknya angka putus sekolah di berbagai tempat di 
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Indonesia yang tergolong zona merah dalam penyebaran wabah. Angka putus 

sekolah dari kawasan perdesaan juga diperkirakan akan naik. Di sisi lain 

pemerintah juga perlu memperhatikan nasib para tenaga pendidik dan 

kependidikan, terutama pada honorer. Maka dari itu, penulis tertarik mengangkat 

judul penelitian yaitu Strategi Manajemen Sekolah Di Tengah Pandemic Covid-19 

Di SMP Negeri 9 Palopo. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja yang menjadi hambatan dalam mempertahankan keunggulan 

sekolah ditengah pandemi Covid-19 di SMP Negeri 9 Palopo? 

2. Bagaimana cara atau upaya untuk mempertahankan keunggulan sekolah di 

tengah pandemi Covid-19 di SMP Negeri 9 Palopo? 

3. Apa saja dampak dalam mempertahankan keunggulan sekolah di tengah 

pandemi Covid-19 di SMP Negeri 9 Palopo? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis dan mengetahui hambatan dalam mempertahankan 

keunggulan sekolah di tengah pandemi Covid-19 di SMP Negeri 9 Palopo. 

2. Untuk menganalisis dan mengetahui cara atau upaya untuk 

mempertahankan keunggulan sekolah di tengah pandemi Covid-19 di SMP 

Negeri 9 Palopo. 
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3. Untuk menganalisis dan mengetahui dampak dalam mempertahankan 

keunggulan sekolah di tengah pandemi Covid-19 di SMP Negeri 9 Palopo.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Dapat  memberikan pengetahuan  dan  menambah wawasan penulis 

tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan penerapan Dampak Pandemi Covid-

19 Dalam Mempertahankan Keunggulan Di SMP Negeri 9 Palopo.  

2. Bagi Lembaga 

a. Sebagai bahan masukan untuk terus mengembangkan sekolah di tengah 

pandemi covid-19.  

b. Sebagai  upaya  perbaikan  serta  peningkatan  mutu  pendidikan sehingga 

menghasilkan out put atau lulusan yang bermutu di tengah pandemi covid-19   

3. Bagi Pihak Lain yang Membacanya 

a. Memperkaya dan menambah teori-teori dalam dunia pendidikan. 

b. Dapat menjadi acuan dalam pengembangan ilmu pengetahuan.  

c. Dapat bermanfaat dalam memberikan informasi dan pengetahuan mengenai 

dampak pandemi covid-19 dalam mempertahankan keunggulan di SMP 

Negeri 9 Palopo, ataupun sebagai bahan kajian lebih lanjut bagi peneliti 

berikutnya. 
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BAB II 

STUDI KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Relevan 

Agus Purwanto, Rudy Pramono, dkk (2020) melakukan penelitian 

dengan judul “Studi Eksplorasi Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Proses 

Pembelajaran Online Di sekolah Dasar”. Penelitian ini menggunakan metode studi 

kasus eskplorasi dan pendekatan penelitiannya menggunakan metode studi kasus 

kualitatif yang digunakan untuk mendapatkan informasi kendala dan akibat dari 

pandemi covid-19 terhadap kegiatan proses belajar mengajar di sekolah dasar.
1
  

Ali Murfi dkk (2020) melakukan penelitian dengan judul 

“Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Situasi Krisis Covid-19 di 

Indonesia”penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahapan Before the crisis, dilakukan dengan 

menjalankan kebijakan literasi pencegahan Covid-19.
2
 

Matdio Siahaan (2020) melakukan penelitian yang berjudul “Dampak 

Pandemi Covid-19 Terhadap Dunia Pendidikan” dalam penelitian ini penulis 

melakukan pengamatan secara langsung mengenai dampak dan ikut merasakan 

dari pandemi Covid-19 ini pada saat sekarang ini. Dalam penulisan ini penulis 

banyak membaca dan mendengarkan perkembangan pandemic Covid-19 dari

                                                 
1
  Agus Purwanto, Rudy Pramono dkk, “studi Eksploratif Dampak Pandemi Covid-19 

Terhadap Proses Pembelajaran Online Di Sekolah Dasar”Journal of  Education, Psychology and 

Counseling 2 (April 15, 2020): 03, https://www.researchgate.net/publication/340661871 

  
2
  Ali murfi, Atika dkk, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Situasi Krisis Covid-19 

di Indonesia” Journal Manajemen Pendidikan Islam  (1 Mei 2020): 05  

https://www.researchgate.net/publication/340661871
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media sosial maupun dari informasi televisi yang terus di update oleh 

kantor gugus tugas Covid-19.
1
 

Dari segi bahasa manajemen berasal dari bahasa inggris yang 

merupakan terjemahan langsung dari kata management yang berarti pengelolaan, 

ketata laksanaan atau tata pimpinan. Sementara dalam kamus Inggris Indonesia 

karangan Jhon M. Echols dan Hasan Shadily
2
 management berasal dari akar kata 

to manage yang berarti mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelolah dan 

memperlakukan. Manajemen menurut Hadari Nawawi adalah merupakan kegiatan 

yang dilakukan oleh manajer dalam memanage organisasi, lembaga, maupun 

perusahaan.
3
 Ramayulis menyatakan bahwa pengertian yang sama dengan hakikat 

manajemen adalah al-tadbir (pengaturan).
4
 Kata ini merupakan derivasi dari kata 

dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam Al-Qur‟an seperti firman Allah 

SWT : Dalam Q.S. As-Sajdah : 5 

                             

           

Terjemahnya:

                                                 
1
  Matdio Siahaan, “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Dunia Pendidikan” Jurnal 

Kajian Ilmiah, (Juli 2020) :01 

 
2
  Jhon M. Echols, Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, 1995, hlm.372 

  
3
  Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (CV. Haji Mas Agung) Surabaya : 1997, 

hlm. 78 

 
4
  Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Kalam Mulia, Jakarta : 2008, hlm. 362 
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Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 

kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 

perhitunganmu.
1
 

Dari isi kandungan ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah SWT 

adalah pengatur alam (al-Mudabbir/manager). Keteraturan alam raya ini 

merupakan bukti kebesaran Allah SWT dalam mengelola alam ini. Namun, karena 

manusia yang diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, 

maka dia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya 

sebagaimana Allah mengatur alam raya ini. 

Bila memperhatikan pengertian manajemen tersebut maka dapatlah 

dipahami bahwa manajemen merupakan sebuah proses pemanfaatan semua 

sumber daya melalui bantuan orang lain dan bekerjasama dengannya, agar tujuan 

bersama bisa dicapai secara efektif, efisien dan produktif. 

B. Perkembangan Covid-19 

Corona virus adalah sekumpulan virus dari subfamili 

Orthocronavirinae dalam keluarga Coronaviridae dan Ordo Nidovirales. 

Kelompok virus ini yang dapat menyebabkan penyakit pada burung dan mamalia, 

termasuk manusia. Pada manusia, corona virus menyebabkan infeksi saluran 

pernafasan yang umumnya ringan, seperti pilek, meskipun beberapa bentuk 

penyakit seperti Sars, Mers dan Covid-19 sifatnya lebih mematikan.
2
 

                                                 
1
  Kementerian Republik Indonesia, Al-Quran Karim dan Terjemahnya, (Surabaya, 

Halim, 2014), h. 85. 

   
2
  Nur R.Y, and Annisa R., “Kebijakan Pemberlakuan Lockdown Sebagai Antisipasi 

Penyebaran Corona Virus Covid-19. SALAM,” Jurnal Sosial Dan Budaya Syar-i. 7 (3). (2020). 

 



9 

 

 

 

Pemerintah Indonesia melalui gugus tugas percepatan penanganan 

Covid-19 mencatat jumlah kasus terkonfirmasi positif Covid-19 per hari sabtu (2 

Mei 2020) menjadi 10.843 setelah ada penambahan 292 orang. Sedangkan pasien 

yang dinyatakan sembuh menjadi 1.665 setelah ada penambahan sebanyak 74 

orang.
3
  

Covid-19 bermula timbul di Wuhan, Cina dan telah diumumkan sebagai 

pandemi oleh organisasi kesehatan dunia. Data terakhir yang dilaporkan WHO 

sampai tanggal 02 mei 2020 jam 10.00 sudah mencapai 3.267.184 kasus positif 

dengan jumlah meninggal dunia mencapai 229.971 jiwa tersebar dihapir seluruh 

Negara di dunia. Perkembangan Covid-19 yang mudah menular dan menjangkau 

area yang sangat luas dalam waktu cepat termasuk Negara kita Indonesia. 

Pendidikan baik tingkat dasar dan menengah juga sampai perguruan tinggi 

menjadi salah satu sektor yang sangat terdampak penyebaran Covid-19 ini 

termasuk Indonesia.    

C. Manajemen Sekolah Saat Pandemi Covid-19  

 Pandemi corona virus disease 2019 (COVID-19) yang sedang melanda 

dunia termasuk Indonesia, memang berdampak signifikan terhadap semua aspek 

salah satunya yakni pendidikan. Covid-19 merupakan tantangan besar, hal ini 

yang memaksa pemerintah mengambil kebijakan social distancing, atau yang 

lebih dikenal sebagai physical distancing (menjaga jarak fisik) untuk 

meminimalisir persebaran covid-19. Kementrian pendidikan dan kebudayaan juga 

merespon dengan kebijakan belajar dari rumah, melalui pembelajaran daring dan 

                                                 
3
  https://Covid-19.go.id/p/berita/kasus-terkonfirmasi-positif-Covid-19-10843-pasien-

sembuh-jadi-1665. (akses : 03 Mei 2020 jam 11.16). 

https://covid-19.go.id/p/berita/kasus-terkonfirmasi-positif-Covid-19-10843-pasien-sembuh-jadi-1665
https://covid-19.go.id/p/berita/kasus-terkonfirmasi-positif-Covid-19-10843-pasien-sembuh-jadi-1665
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disusul peniadaan ujian nasional  untuk tahun ini. Kebijakan tersebut diambil 

untuk memutuskan penyebaran covid-19 di tengah masyarakat.  

Pendidikan jarak jauh dalam bahasa inggris distance education adalah 

pendidikan formal berbasis lembaga yang peserta didik dan instrukturnya berada 

dilokasi terpisah sehingga memerlukan sistem telekomunikasi interaktif untuk 

menghubungkan keduanya dan berbagai sumber daya yang diperlukan di 

dalamnya. Pembelajaran elektronik (e-learning) atau pembelajaran daring (online) 

merupakan bagian dari pendidikan jarak jauh yang secara khusus menggabungkan 

teknologi elektronika dan teknologi berbasis internet.  

Pendidikan jarak jauh bukan metode baru dalam sistem pendidikan, 

metode pembelajaran ini telah digunakan di Amerika Serikat sejak tahun 1892 

ketika Universitas Chicago meluncurkan program pembelajaran jarak jauh 

pertamanya untuk tingkat pendidikan tinggi. Metode pembelajaran jarak jauh 

terus berkembang dengan menggunakan beragam teknologi komunikasi dan 

informasi termasuk radio, televisi, satelit, dan internet. Meluasnya pengguna 

internet oleh publik di berbagai Negara pada tahun 1996 menjadi suatu fenomena 

yang berkembang dan diikuti oleh kemunculan beragam konten digital di 

dalamnya. Pada tahun yang sama, John Bourne mengembangkan Asychronous 

Learning Network Web yang merujuk kepada kemampuan untuk memberikan 

pendidikan kapan saja dan di mana saja melalui internet.  

Metode pendidikan jarak jauh mempunyai keunggulan yakni: 

1. proses pembelajaran dapat dilakukan tanpa dibatasi oleh keharusan pengajar 

dan peserta didik untuk berada di ruang dan waktu yang sama. 
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2. penggunaan teknologi komunikasi dan informasi sebagai media 

pembelajaran menimbulkan biaya yang lebih rendah baik bagi 

penyelenggara pendidikan jarak jauh maupun peserta didik  

3. materi ajar dan berbagai interaksi dalam bentuk tulisan yang dikemas secara 

digital memungkinkan pesrta didik untuk dapat membaca kembali berulang-

ulang informasi yang tercatat di dalamnya. 

Sedangkan kelemahan dari metode pendidikan jarak jauh antara lain: 

1. minimnya kontak langsung antar pengajar dan peserta didik, memperlambat 

proses terhubungnya relasi social dan nilai-nilai yang menjadi tujuan dasar 

dari pendidikan. 

2. Rendahnya control terhadap proses pembelajaran sebagai implikasi dari cara 

belajar mandiri yang menjadi titik berat dalam pendidikan jarak jauh  

3. Keterbatasan teknologi komunikasi dan informasi yang tidak dapat 

menggantikan sepenuhnya proses komunikasi dan interaksi secara langsung 

yang terjadi dalam pendidikan konvensional.  

Umumnya perkembangan pendidikan memang mengalami perubahan, 

sebab proses belajar mengajar kini dialihkan ke rumah masing-masing dan hanya 

bertemu secara online melalui bantuan aplikasi. Sebelum adanya pandemic covid-

19, tata tertib sekolah selalu melarang peserta didik untuk membawa handphone 

ke sekolah, ketika kedapatan ada peserta didik yang melanggar akan diberikan 

sangsi, namun ketika pandemi ini melanda handphone menjadi suatu benda yang 

sangat dibutuhkan untuk berkomunikasi dalam proses pembelajaran. Melihat 

persoalan yang dihadapi dari tenaga pendidik (guru) dan peserta didik yakni masih 
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banyak yang belum mahir dalam menggunakan teknologi serta akses internet 

kurang memadahi. Hal ini mengakibatkan munculnya kebingunngan dari tenaga 

pendidik dan kependidikan dalam merencakan proses pembelajaran dan 

manajemen sekolah. 

Pandemi covid-19 sampai detik ini masih belum berakhir, beberapa 

lembaga-lembaga instansi dan sektor bidang lainnya telah bergerak 

mempersiapkan segala peraturan ditengah menghadapi era new normal. Selain itu, 

memasuki era new normal, pemerintah juga menghimbau kepada seluruh 

masyarakat agar menerapkan prokol kesehatan dan mentaati aturan yang dibuat.  

Memasuki era baru setelah pandemi ini berakhir, salah satu juga yang 

harus dipikirkan oleh pemerintah yakni kesiapan sarana prasarana khususnya 

media pembelajaran seperti laptot, aipad, proyektor, serta jaringan internet 

terpasang di semua sekolah dan yang tidak kalah penting perencanaa program 

pelatihan secara rutin kepada kepala sekolah, para guru dan tenaga kependidikan 

di sekolah, agar guru dan peserta didik dalam menjalankan sistem pembelajaran 

yang baru atau secara online tidak mengalami kendala sebab kurikulum yang 

dijalankan sekarang dibuat tanpa memperhitungkan situasi yang tidak normal 

seperti saat ini. 

D. Kebijakan Pendidikan Indonesia Masa Pandemi Covid-19 

Terkait masa pandemi Covid-19 yang memberikan dampak signifikan 

bagi sektor pendidikan Indonesia, maka Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim menerbitkan surat edaran nomor 4 tahun 

2020 tentang pelaksanaan pendidikan dalam masa darurat Corona Virus Disease 
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(Covid-19).
4
 Ada enam poin penting yang tertuang di dalam surat edaran tersebut 

sehubungan dengan pelaksanaan kebijakan pendidikan yang harus disikapi oleh 

Kepala Sekolah, guru, staf dan seluruh peserta didik di sekolah yaitu : 

1. Pelaksanaan ujian nasional 

2. Proses belajar dari rumah  

3. Ujian sekolah 

4. Kenaikan kelas  

5. Penerimaan peserta didik baru 

6. Dana bantuan operasional sekolah
5
 

Sejak masa pandemi Covid-19 banyak Negara-negara di dunia 

memutuskan untuk menutup lembaga pendidikan formalnya seperti sekolah dan 

perguruan tingi. Salah satu tujuannya adalah dalam rangka mengikuti anjuran 

pemerintah agar stay at home, social and phisycal distancing (pembatasan jarak 

social dan pribadi) yang diranncang untuk mengurangi interaksi antara orang-

orang dalam dalam komunikasi yang lebih luas. Sehingga dengan demikian 

diharapkan dapat mempersempit ruang gerak penyebaran Covid-19. 

Sebanyak 13 negara termasuk Cina, Italia dan Jepang telah menutup 

sekolah-sekolah di seluruh negeri dalam upaya untuk menghentikan penyebaran 

virus mirip flu tersebut. Itu mempengaruhi hampir 290 juta siswa, kata UNESCO. 

Sebagian besar siswa berasal dari China, tempat wabah itu berasal. Di seluruh 

negeri, termasuk wilayah administrasi khusus Hong Kong dan Makau, lebih dari 

                                                 
4
  https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/mendikbud-terbitkan-se-tentang-

pelaksanaan -pendidikan-dalam-masa-darurat-Covid-19. (akses 03 Mei 2020 jam 15.04). 

 
5
  Subarto, Momentum Keluarga Mengembangkan Kemampuan Belajar Peserta Didik Di 

Tengah Wabah Pandemi Covid-19. Edisi 4 (Adalah : Buletin Hukum dan Keadilan 2020),01  

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/mendikbud-terbitkan-se-tentang-pelaksanaan%20-pendidikan-dalam-masa-darurat-Covid-19
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/mendikbud-terbitkan-se-tentang-pelaksanaan%20-pendidikan-dalam-masa-darurat-Covid-19
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233 juta siswa tidak sekolah karena virus. Itu diikuti oleh Jepang, yang memiliki 

hampir 16,5 juta siswa yang dipindahkan, menurut data UNESCO Institute of 

Statistics.
6
 

Kebijakan pemerintah dengan adanya SE Mendikbud No 4 tahun 2020 

memberikan beberapa perbedaan atau perubahan tentang pelaksanaan pendidikan 

di banding tahun-tahun sebelumnya. Diantaranya adalah pelaksanaan Ujian 

Nasional (UN) tahun 2020 ditiadakan. Keikutsertaan UN tidak menjadi 

persyaratan kelulusan siswa dan tidak menjadi syarat untuk memasuki kuliah di 

perguruan tinggi. 

Selanjutnya mengenai tatap muka dalam penyelenggaraan ujian sekolah 

tidak boleh dilakukan, kecuali yang telah dilakukan sebelumnya terbitnya edaran 

ini. Ujian sekolah dapat dilakukan dalam bentuk portofolio nilai rapor dan prestasi 

yang diperoleh sebelumnya, penugasan, tes daring dan bentuk asesmen jarak jauh 

lainnya. Sekolah yang telah melaksanakan ujian sekolah dapat menggunakan nilai 

ujian sekolah untuk menentukan kelulusan siswa.  

Bagi sekolah yang belum melaksanakan ujian sekolah berlaku 

ketentuan sebagai berikut:  

1. Kelulusan sekolah  dasar (SD) atau sederajat ditentukan berdasarkan nilai 

lima semester terakhir (kelas 4, kelas 5, dan kelas 6 semester gasal). Nilai 

semester genap kelas 6 dapat digunakan sebagai tambahan nilai kelulusan. 

2. Kelulusan sekolah menengah pertama (SMP) atau sederajat dan sekolah 

menengah atas (SMA) atau sederajat ditentukan berdasarkan nilai lima 

                                                 
6
  Agus P., Rudy P. dkk, “Studi Eksploratif Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Proses 

Pembelajaran Online di Sekolah Dasar,” Edupsycouns Journal. 2 (1).2020. 
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semester terakhir. Nilai semester genap kelas 9 dan kelas 12 dapat 

digunakan sebagai tambahan nilai kelulusan.  

3. Kelulusan sekolah menengah kejuruan (SMK) atau sedrajat ditentukan 

berdasarkan nilai rapor, praktik kerja lapangan, portofolio dan nilai praktik 

selama lima semester terakhir. Nilai semester genap tahun terakhir dapat 

digunakan sebagai tambahan nilai kelulusan. 

Terkait belajar dari rumah, ini juga hal baru dalam pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar siswa maupun mahasiswa. Sekolah-sekolah maupun 

kampus di Indonesia banyak yang menerapkan belajar mengajar jarak jauh 

melalui online. Mendikbud menekankan bahwa pembelajaran dalam jaringan 

(daring) atau jarak jauh, dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna bagi siswa, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh 

pencapaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan. Pembelajaran 

daring atau jarak jauh difokuskan pada peningkatan pemahaman siswa mengenai 

Virus Corona dan wabah Covid-19. Adapun aktivitas dan tugas pembelajaran 

dapat bervariasi antar siswa sesuai minat dan kondisi masing-masing, termasuk 

dalam hal kesenjangan akses/fasilitas belajar di rumah. Bukti atau produk aktivitas 

belajar diberi umpan balik yang bersifat kualitatif dan berguna dari guru, tanpa 

diharuskan memberi skor atau nilai.
7
 

Kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah tentang pendidikan ini 

tentu memiliki tantangan tersendiri bagi penyelenggara pendidikan maupun siswa 

bersama keluarganya. Pro dan kontra pendapat atas kebijakan ini sudah tentu ada, 

                                                 
7
  https://nasional.tempo.co/read/1324639/mendikbud-terbitkan-surat-edaran-pelaksanaan-

pendidikan-dalam-masa-darurat-Covid-19/full&view=ok. (akses : 03 Mei 2020 jam 17.20). 

 

https://nasional.tempo.co/read/1324639/mendikbud-terbitkan-surat-edaran-pelaksanaan-pendidikan-dalam-masa-darurat-Covid-19/full&view=ok
https://nasional.tempo.co/read/1324639/mendikbud-terbitkan-surat-edaran-pelaksanaan-pendidikan-dalam-masa-darurat-Covid-19/full&view=ok
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kemudahan dan kesulitan dalam implementasinya juga memiliki peluang yang 

sama. Kelebihan dan kekurangan dari kebijakan ini juga selalu ada. Namun 

demikian yang paling penting adalah jangan sampai proses belajar mengajar dan 

proses pendidikan berhenti total. Jangan sampai mati suri dalam kondisi apapun. 

Denyut nadi pendidikan harus selalu hidup, pendidikan harus tetap menggeliat 

dalam rangka mencapai tujuan-tujuan pendidikan nasional yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah.  

Semua pihak memiliki tanggung jawab untuk memastikan 

keberlangsungan dan proses berjalannya pendidikan bagi seluruh anak bangsa. 

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama bukan hanya pemerintah, tetapi 

juga sekolah (guru), keluarga (orang tua).
8
 

Akhirnya dengan kebijakan pemerintah tentang pelaksanaan pendidikan 

masa pandemi Covid-19 ini menciptakan cara baru pelaksanaan pengajaran mulai 

dari sekolah tingkat dasar sampai ke perguruan tinggi. Seluruh unsur yang terlibat 

dalam proses pendidikan mulai terbiasa melakukan proses pembelajaran daring 

(dalam jaringan) menggunakan internet atau belajar online dari jarak jauh.    

                                                 
8
  Hatimah, ”Keterlibatan Keluarga Dalam Kegiatan Di Sekolah Dalam Perspektif 

Kemitraan,” Pedagogia, Jurnal Ilmu Pendidikan. 14 (2). 2016. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis  Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian 

yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-

kejadian secara sistematis  dan akurat, mengenai sifat-sifat  populasi atau daerah 

tertentu. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.  Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi-informasi yang jelas serta lengkap yang berhubungan 

dengan Dampak pandemi covid-19 dalam mempertahankan keunggulan sekolah 

di SMP Negeri 9 Palopo. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 9 Palopo Kecamatan 

Telluwanua, Kelurahan Maroangin, yang terletak di jalan Dr. Ratulangi km 11 

kota Palopo. 

C. Instrumen Penelitian  

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen utama adalah 

peneliti sendiri atau anggota tim peneliti atau sering disebut human instrument 

yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 

Karena dalam penelitian ini menggunawan metode wawancara, maka peneliti 

menyiapkan pedoman wawancara sebagai instrumennya.  
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D.  Subjek Penelitian dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu.
1
 Peneliti memilih 

bagian SDM, karena peneliti menganggap bahwa bagian SDM adalah orang yang 

paling dipercaya untuk memberikan informasi yang lengkap dan mengetahui 

secara menyeluruh tentang strategi manajemen sekolah di SMP Negeri 9 Palopo.  

a. Data Primer  

Data  primer  adalah  data  yang  diperoleh  secara  langsung  melalui 

pengamatan  dan  wawancara  dengan  informan  atau  responden.  Peneliti  akan 

mewawancarai kepala sekolah, guru dan staf mengenai  strategi manajemen 

sekolah di tengah pandemic covid-19. 

b. Data sekunder  

Data  sekunder  merupakan  data  tambahan  berupa  informasi  yang 

akanmelengkapi  data  primer.  Data  tambahan  yang  dimaksud  meliputi  dokum

en  atau arsip didapatkan dari berbagai sumber, foto pendukung yang sudah ada, 

maupun foto yang dihasilkan sendiri, serta data yang terkait dalam penelitian ini. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi stustadz/ah data yang ditetapkan. Oleh karena itu agar hasil yang 

                                                 
1
 Sugiyono, Metode Pendidikan pendekatan Kuantitaif, kualitatif, dan R&D,(Bandung: 

Penerbit Alfa Beta, 2013), halaman 306. 
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diperoleh dalam penelitian ini benar-benar data yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan, maka teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Interview / Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

penelitian ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal responden 

yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Teknik 

pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-

report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.  

Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi atau 

keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in–

depth interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 

pedoman wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam 

kehidupan sosial yang relatif lama. 

Dalam penelitian ini peneliti memilih wawancara terstruktur demi 

terarahnya saat pewawancaraan dan lebih memudahkan dalam pengambilan data 

dan informasi yang dibutuhkan. Wawancara Terstruktur adalah sebagai teknik 

pengumpulan data bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan 
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pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Dalam prakteknya selain 

membawa instrument sebagai pedoman wawancara.  

2. Observasi  

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunya ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, 

maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.  

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikhologis. Dua diantara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.  

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar.  

3. Triangulasi/Keabsahan data 

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggambungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 

menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi 
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untuk sumber data yang sama secara serempak. Tringulasi sumber berarti, untuk 

mendapatkan dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.
2
 

F. Teknik Analisis Data 

Penulis menganalisis data dengan analisis data model Miles and 

Huberman (1984) selama berada di lapangan. Telah dipahami bersama dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-

menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivits dalam analisis data 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan verification atau sering dikenal dengan 

penarikan kesimpulan dan verifikasi.
3
 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, untuk itu  segera dibutuhkan analisis data 

melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan   begitu, maka data yang nantinya akan 

dipaparkan dalam  penelitian ini akan lebih jelas dan mudah dipahami karena 

hanya merupakan data-data yang memberikan informasi yang penting dan 

memberi gambaran secara lebih menyeluruh. 

2. Penyajian Data 

                                                 
2
  Ibid. 300. 

3
  Ibid. 330. 
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Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam penelitian ini penyajian data akan disajikan dengan uraian teks yang 

bersifat naratif.  Tujuan dalam pendisplayan data ini adalah agar hasil penelitian 

ini mudah untuk difahami. 

3. Verification 

Langkah ketiga dalam analisi data adalah Verifikasi atau penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Dengan langkah ini maka diharapkan dapat menjawab 

rumusan masalah yang telah ditetapkan sehingga menjadi suatu masalah yang 

sudah jelas dan mungkin dapat menemukan temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Umum Sekolah 

Gedung SMP NEGERI 9 PALOPO mulai di bangun ditandai dengan 

peletakan batu pertama oleh Bapak Walikota Palopo Drs. H.P.A Tendrianjeng M, 

Si. Pada tanggal 9 September 2004 dengan luas tanah 6.350 m. Serta 

menggunakan dana sebanyak Rp 887.070.000. dengan sistem sekolah 

dipercayakan mengelolah bangunan kepada komite Unit Sekolah Baru (USB) 

sebagai ketuaan komite ialah Abd. Aris Lainring S.Pd, M.Pd. yang teridiri dari 

anggota-anggotanya dari steck holder, dalam hal ini unsur Pemerintah, Guru, 

LBM, dan masyarakat sebagai bangunan pertama gedung SMP NEGERI 9 

Palopo, Kecamatan Telluwanua, Kelurahan Maroangin, yang terletak di jalan Dr. 

Ratulangi km 11 kota Palopo. SMP Negeri 9 Palopo mempunyai akreditasi A 

dengan skor :87. Adapun Nomor Statistik NPSN/NSS sekolah ini yaitu 

201196204001/40307854. Ipe sekolah ini yaitu A/A1/A2/B/B1/B2/C/C1/C2. 

Sekolah SMP Negeri 9 Palopo saat ini dipimpin oleh Iding S. Pd. 

Beliau ssebagai pemegang otoritas tertinggi dalam membina dan mengembangkan 

sekolah. Sebagai pemimpi beliau selalu memperlakukan guru-guru dan juga 

pegawai dengan bijaksana serta dihormati oleh para guru dan pegawai. Adapun 

kurikulum yang digunakan di sekolah ini masih menggunakan kurikulum K13 

untuk semua mata pelajaran. Karena saat ini dunia tengah dilanda pandemi Covid-

19 jadi semua proses pembelajaran siswa siswi SMP Negeri 9 Palopo di lakukan 
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secara daring (online). Untuk pelayanan administrasinya pun dilakukan 

melalui proses daring atau online, seperti pada waktu penerimaan siswa baru pada 

tahun 2020 ini. Semua prosesya dilakukan secara daring atau online.  

2. Visi Misi dan Tujuan SMP Negeri 9 Palopo 

Adapun visi, misi dan tujuan SMP Negeri 9 Palopo adalah sebagai 

berikut:  

a. Visi 

“Unggul dalam Prestasi yang Berakhlak Mulia serta Bernuansa Islam 

dan Taqwa” 

b. Misi 

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan belajar secara efektif 

sehingga setiap peserta didik berkembang secara optimal 

berdasarkan potensi yang ada.  

2) Meningkatkan kegiatan MGMP dalam pembelajaran yang inovatif 

dan kreatif. 

3) Menimbulkan semangat prestasi olahraga dan seni 

4) Melaksanakan kegiatan keagamaan. 

5) Menciptakan suasana yang dapat menimbulkan rasa kekeluargaan 

dan kebersamaan kepada seluruh warga sekolah. 

6) Menyediakan dan memanfaatkan sarana dan prasarana. 

7) Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih dan nyaman sesuai 

konsep wisata mandala.  
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c. Tujuan  

1) Mengklasifikasikan siswa yang terampil, kreatif dan berpartisipasi. 

2) Menciptakan profesionalisme guru dalam proses pembelajaran.  

3) Menghasilkan bibit seni dan bibit atlit yang berprestasi tingkat 

kabupaten/kota. 

4) Menghasilkan peserta didik yang beriman, bertaqwa dan berakhlak 

mulia. 

5) Menciptakan suasana yang harmonis.  

6) Menciptakan peserta didik yang terampil dan berkualitas. 

7) Memiliki kebersihan dan keindahan serta kenyamanan sekolah yang 

mampu menjadi finalis Kabupaten/Kota. 

3. Keadaan Guru SMP Negeri 9 Palopo 

Keberadaan guru dalam lingkungan pendidikan menjadi sangat penting. 

Guru menjadi faktor yang berperan penting dalam tercapainya tujuan pendidikan 

karena guru memegang peran yang sangat menentukan dalam terjadinya kegiatan 

pembelajaran. Tanpa keberadaan guru maka tidak akan ada yang mendidik dan 

mengajar peserta didik. Guru menjadikan peserta didik memiliki pengetahuan 

sehingga akan berguna bagi diri peserta didik. 

Berdasarkan data yang ada di SMP Negeri 9 Palopo mulai dari awal 

berdirinya sampai sekarang mengalami peningkatan cukup signifikan. 

Ketersediaan tenaga pengajar dan pegawainya. Adapun jumlah guru di SMP 

Negeri 9 Palopo untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini. 
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Tabel 4.1 Keadaan Guru di SMP Negeri 9 Palopo 

Tahun Pelajaran 2020/2021 

No  Nama Guru Status Kepegawaian Jabatan/Guru  

1  Iding, S. Pd PNS Kepala sekolah  

2 Burhanuddin, S.E PNS Wakasek 

3 Sulman, S. Pd PNS Guru Matematika 

4 Risna, S.E PNS Guru IPS 

5 Heni Kumalasari, S. Pd PNS Guru Bhs. Indonesia 

6 Sri Dewi Artikasih, S. Pd PNS Guru Seni Budaya 

7 Natan Senobua, S. Pd PNS Guru Penjas 

8 Ummu Kalsum, S.E PNS Guru IPS/Mulok 

9 Hidayah, S. Pd PNS Guru Bhs. Inggris 

10 Nurhayati Abdul, S. Pd PNS Guru IPA 

11 Nurfhiani, S. Pd PNS Guru Mulok 

12 
Hj. Sukmawati A. Bustam, S. 

Pd PNS Guru Matematika 

13 Rika, S.H.I PNS Guru PAI 

14 Juhaeni, S.E PNS Guru IPS 

15 Ismawati Ismail, S. Pd PNS Guru Bhs. Innggris 

16 Yospin, S. Pd PNS Guru Matematika 

17 Sunarti, S. Pd PNS Guru Bhs. Indonesia 

18 Durmi Tallesang, S. Pd PNS Guru IPA 

19 Rober Katanni, S. Pd PNS Guru Seni Budaya 

20 Dra. Nurmasnah PNS Guru PAI 

21 Nirwana, S. Pd PNS  Guru IPA 

22 Wahida Kumma, S. Pd, M. Pd PNS Guru Bhs. Indonesia 

23 Sukarnimgsih, S. Pd. I PNS Guru Bhs. Inggris 

24 Bakrie Marrang, S. Pd  PNS Guru Penjas 

25 Asmiati, S. Kom PNS Guru Tik 

26 Ardani, SP PNS Guru IPA 

27 Wahyuddin, S. Pd PTT Guru Mulok 

28 Marwah, S. Pd PTT - 

29 Sriyana, S. Pd PTT  - 

30 Fitria Anriani Amir, S. Pd PTT - 

31 Sri Endang .K, S. Pd. K PTT  - 

32 Isna, S. Pd PTT Guru Tik 

33 Desi Saputri, S. Pd PTT  - 

34 Nurmayanti, S. Pd PTT  - 

35 Hurdia, S. Kom. I PTT Guru BP/BK 

36 Yuyun Dorce, S. Pd  PTT Pustakawan 

Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 9 Palopo, 27 Oktober 2020.  
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Berdasarkan pada tabel di 4.1 di atas dapat diketahui bahwa jumlah 

guru yang ada di SMP Negeri 9 Palopo sebanyak 36 orang, 26 yang berstatus 

PNS, 10 orang berstatus honor. Berdasarkan pada tabel tersebut memberikan 

penjelasan bahwa di SMP Negeri 9 Palopo sudah cukup memadai dari segi 

kualitas guru. 

4. Keadaan Staf Pegawai SMP Negeri 9 Palopo 

Tenaga edukatif dan administrasi pada sebuh sekolah memegang 

peranan yang besar dalam pengelolahan pendidikan. Tenaga edukatif dan 

administrasi merupakan factor utama yang paling penting bagi berlangsungnya 

proses pendidikan. Tenaga edukatif terdiri dari kepala sekolah dan guru, 

sementara tenaga administrasi terdiri dari para pegawai tata usaha yang 

mempunyai tugas mempersiapka segala kebutuhan sekolah dan mengerjakan 

segala tugas administrasi sekolah.  

Adapun keadaan staf SMP Negeri 9 Palopo dapat dilihat pada tabel 4.2 

berikut ini: 

Tabel 4.2 Keadaan Staf SMP Negeri 9 Palopo Tahun Ajaran 2020/2021 

No Nama Jabatan 

1 Erni Handriana, S.AN Tata Usaha 

2 Yusuf, S.AN Tata Usaha 

3 Rosdiati Taslim Tata Usaha 

Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 9 Palopo, 27 Oktober 2020 

Berdasarkan pada tabel tersebut, dapat dipahami bahwa jumlah staf 

yang ada di SMP Negeri 9 Palopo sudah cukup memadai dalam membantu 

kelancaran proses belajar mengajar di sekolah ini. Adapun jumlah staf yang ada di 

SMP Negeri 9 Palopo adalah sebanyak 3 orang. 
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5. Keadaan Peserta Didik SMP Negeri 9 Palopo 

Dalam lingkungan sekolah keberadaan peserta didik menjadi komponen 

yang utama karena tanpa peserta didik dalam sebuah sekolah maka pendidikan 

tidak akan terjadi. Peserta didik menjadi subjek dan objek pendidikan serta 

sasaran utama dari pendidikan. Oleh karena itu tujuan dari pendidikan adalah 

menjadikan peserta didik memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 

diperlukan oleh peserta didik. 

Adapun keadaan peserta didik SMP Negeri 9 Palopo tahun ajaran 

2020/2021 dapat dilihat pada tabel 4.3: 

Tabel 4.3 Keadaan Peserta Didik di SMP Negeri 9 Palopo 

Tahun Pelajaran 2020/2021 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah Laki-

Laki Perempuan 

1 VII 88 100 188 

2 VIII 82 120 202 

3 IX 60 114 174 

  Jumlah 230 334 564 

Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 9 Palopo, 27 Oktober 2020 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 9 Palopo 

Sarana dan prasarana di SMP Negeri 9 Palopo cukup memadai. Sarana 

dan prasarana adalah semua yang dapat dijadikan alat bantu belajar mengajar baik 

langsung maupun tidak yang digunakan dalam proses belajar mengajar yang 

berupa gedung dan semua perlengkapan yang digunakan dalam kegiatan proses 

belajar mengajar di SMP Negeri 9 Palopo. Sarana dan prasarana yang ada di SMP 

Negeri 9 Palopo bersifat permanen dengan kondisi cukup baik dan berfungsi 

sebagai salah satu penunjang dalam terlaksananya kegiatan pendidikan. 
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Untuk lebih jelasnya tentang keadaan sarana dan prasarana yang 

menunjang terlaksananya pendidikan pada SMP Negeri 9 Palopo dapat dilihat 

pada tabel 4.4 berikut ini: 

Tabel 4.4 Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 9 Palopo 

(Ruang Penunjang) 

No Jenis Sarana 
Kondisi 

Jumlah 
Baik Buruk 

1 Ruang Kepala Sekolah √  - 1 

2 Ruang Wakasek √  - 1 

3 Ruang Guru  √   - 1 

4 Ruang Tata Usaha √  - 1 

5 Ruang BP/BK √   - 1 

6 Ruang Osis √  - 1 

7 Ruang Tamu √   - 1 

8 Ruang UKS     √  - 1 

9 Ruang Ibadah/Musholah √   - 1 

10 Ruang Perpustakaan √  - 1 

11 Ruang Kantin Sekolah √   - 2 

12 Tempat Parkir √  - 1 

13 WC Siswa √   - 4 

14 WC Guru √  - 4 

15 Lapangan √   - 1 

16 Ruang Dapur √  - 1 

Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 9 Palopo, 27 Oktober 2020 

Berdasarkan pada table di atas dapat dipahami bahwa SMP Negeri 9 

palopo merupakan sekolah yang cukup lengkap dari segi sarana dan prasarana. 

Adapun kondisi sarana dan prasarana di SMP Negeri 9 Palopo yaitu kondisi 

cukup baik serta cukup lengkap. 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu aspek yang memperlancar 

proses belajar mengajar. Sarana menjadi alat penunjang utama dalam rangka 

terlaksananya proses pembelajaran, seperti ruang kelas menjadi salah satu 

penunjang utama dalam terlaksananya suatu pembelajaran. 
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Tabel 4.5 Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 9 Palopo 

(Ruang Pembelajaran Umum) 

No Jenis Sarana 
Kondisi 

Jumlah 
Baik Buruk 

1 Ruang Kelas √  - 29 

2 Laboratorium IPA √ - 1 

3 Laboratorium Komputer √   - 1 

Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 9 Palopo, 27 Oktober 2020 

Berdasarkan pada tabel 4.5 ini (Ruangan Pembelajaran Umum) di SMP 

Negeri 9 Palopo ini dapat dipahami bahwa sekolah ini terdapat 29 ruang kelas 

sebagai sentral proses pembelajaran di SMP Negeri 9 Palopo. Ada 1 Laboratorium 

IPA dan 1 Laboratorium Komputer. 

B. Hasil Penelitian 

1. Hasil Wawacara 

Menurut hasil wawancara dengan seorang Kepala Sekolah SMP Negeri 

9 Palopo yang mengungkapkan bahwa :  

Bapak Iding :  

Selama masa pandemi, mulai dari kegiatan belajar mengajar, rapat 

evaluasi serta penerimaan siswa baru itu semua dilakukan secara daring. 

Banyak hambatan yang di alami oleh semua guru,staf, dan peserta didik 

termasuk saya sebagai kepala sekolah yaitu terkendala pada keterbatasan 

fasilitas pembelajaran (smart phone), tidak semua guru dan murid terlebih 

daerah terpencil memiliki perangkat yang memenuhi syarat kelayakan 

bagi pelaksanaan aktivitas daring akses jaringan internet pun menjadi 

masalah dalam proses belajar mengajar ditengah pandemi ini. Sekolah 

pun harus menyusun strategi manajemen sekolah sesuai dengan visi, misi 

dan tujuan sekolah agar kegiatan yang dilakukan dapat berjalan secara 

efektif dan efisien, agar dapat menjadi pelopor pembaharuan. Dalam 

melakukan tindakan revisi terhadap penyusunan strategi manajemen 

sekolah ditengah pandemi Covid-19 ini biasanya kita melakukan revisi 

secara tatap muka atau rapat evaluasi, namun karena masa pandemi ini 

sulit bagi kami untuk  melakukan rapat evaluasi dengan dengan 

menggunakan aplikasi canggih di smartphone dikarenakan akses jaringan 

yg masih sulit, karena beberapa dari rekan guru kami yang masih susah 

untuk mendapatkan akses jaringan internet yang bagus. Terutama 
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terhadap wakasek dan staf kami yang saat ini sangat sulit mengakses 

jaringan internet di tempat mereka tinggal. Jadi cara yang saya lakukan 

yaitu dengan menelfon manual secara pribadi terhadap yang 

bersangkutan dengan penyusunan strategi manajemen yang telah disusun. 

Mungkin agak rumit tetapi mau dikata apa semua terkendala pada koneksi 

jaringan internet. Pada pelayanan staf terhadap peserta didik, juga saya 

sangat berperan penting di dalamnya, seperti pada saat penerimaan siswa 

baru dilakukan secara online tetapi panitia atau staf pelayanan peserta 

didik tetap berada dalam lingkungan sekolah dengan syarat mematuhi 

protocol kesehatan dan menyediakan fasilitas kebersihan sebelum 

melakukan aktifitas seperti tempat cuci tangan dan harus memakai 

masker. Di situ yang hadir cuman beberapa dewan perwakilan guru dan 

staf, setelah kami melakukan pelayanan terhadap peserta didik, kami 

melakukan rapat evaluasi tdk lupa dengan mematuhi protocol kesehatan, 

di situlah juga saya mengoreksi kekeliruan staf terhadap peserta didik. Ini 

dilakukan hanya pada saat waktu penerimaan siswa baru.
1
 

Dari penjelasan bapak Iding selaku kepala sekolah SMP Negeri 9 

Palopo tersebut timbul masalah mengenai hambatan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di tengah pandemi Covid-19. Hambatan yang terjadi ditengah 

pandemi covid ini ialah masalah sarana dan prasaran yan tidak memadai, 

dikarenakan kondisi ekonomi peserta didik berbeda-beda, dan akses jaringan pun 

masih sangat susah untuk peserta didik yang bertempat tinggal di daerah pelosok 

sana. Dan juga untuk mengakses internet, tentunya peserta didik harus terus 

menyiapkan kuota internetnya dan itu membutuhkan uang untuk mengisi tiap 

bulannya, dan tidak sedikit orang tua peserta didik mengeluh akan itu. Selain itu 

guru juga mengeluhkan hal yang sama seperti terkendala pada akses jaringan 

beserta kuota internet yang memakan banyak biaya tiap bulannya, ini dikeluhkan 

kepada guru honorer yang penghasilannya tidak menetap tiap bulannya atau sama 

sekali tidak ada uang kompensasi untuk mereka. 

                                                 
1
  Hasil wawancara bersama Kepala Sekolah SMP Negeri 9 Palopo 
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Menurut hasil wawancara dengan seorang Staf di  SMP Negeri 9 

Palopo yang mengungkapkan bahwa : 

Ibu Erni Handriana : 

Pelayanan terhadap peserta didik di tengah pandemi ini yakni dengan 

cara mengutamakan menerapkan kebersihan dilingkungan sekitar. Selain 

itu siswa maupun guru staf diharapkan tetap selalu menggunakan masker 

pada saat pelayanan baik diluar maupunn di dalam ruangan sekolah. 

Fasilitas berupa tempat cuci tangan juga telah disediakan sekolah untuk 

membantu pelayanan di saat pandemi Covi-19 ini.  

Untuk pelayanan yang dilakukan apakah efektif atau efisien menurut saya 

hal itu tergantung kesdaran diri dari masing-masing staf dan siswa yang 

mematuhi peraturan pelayanan yang disediakan, karena jika ada 

kesadaran diri yang mendukung maka pelayanan dapat berjalan secara 

efektif dan efisien.
2
 

 

Dari penjelasan ibu Ermi tersebut dalam melakukan pelayanan terhadap 

pesrta didik, harus menerapkan protokol kesehatan sebelum melakukan pelayan 

terhadap peserta didik, dan peserta didik juga harus mematuhi aturan yang telah 

disediakan oleh staf yang ada jika ingin pelayanan yang baik 

Beberapa pendapat atau hasil wawancara guru di SMP Negeri 9 Palopo 

tentang proses pembelajaran online di tengah pandemi ini : 

Apa saja yang menjadi hambatan dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

tengah pandemi Covid-19 di SMP Negeri 9 Palopo? 

 

Menurut Ibu Ummu Kalsum : 

Adapun yang menjadi hambatan dalam meningkatkan mutu pendidikan 

diteangah pandemi Covid-19 yaitu proses belajar mengajar anatara 

pendidik dan peserta didik yang semula dilakukan melalui interaksi secara 

langsung kini tidak dapat lagi dilakukan akibat pandemi, kegiatan belajar 

mengajarpun secara mendadak harus dilakukan dengan sistem belajar 

jarak jauh (daring) 

 

Menurut Ibu Sriyana :  

                                                 
2
  Hasil wawancara bersama staf sekolah SMP Negeri 9 Palopo 
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Yang menjadi hambatan pertama yaitu kuota internet, kemudian fasilitas 

belajar seperti hand phone, dan jaringan internet. 

 

Menurut Ibu Risna :  

Hambatannya yaitu akses jaringan, pemahaman yang ditangkap makin 

berkurang, guru menjadi tidak efektif dalam mengajar, literasi makin 

kurang. 

 

Menurut Ibu Asmiati : 

Hambatan yang pertama yaitu waktu (jam) mengajar guru lebih sedikit, 

dibanding sebelum pandemic, tidak ada interaksi langsung antara guru 

dan siswa, belajar menggunakan jaringan internet (daring) sedangkan 

masih banyak siswa yang belum paham akan hal itu. Kesulitan teknis 

terkait ketersediaan fasilitas hardware atau software yang dibutuhkan 

bagi guru dalam penyelenggaraan belajar jarak jauh. Daerah terpencil 

tidak memenuhi syarat (jaringan internet) bagi pelaksanaan daring. 

 

Menurut Bapak Wahyuddin : 

Hambatannya yaitu penguasaan teknologi yang masih rendah, baik yang 

terjadi pada sebagian guru maupun siswa, dan jaringan internet yang 

kurang memadai disebabkan karena letak tempat tiggal yang masih jauh 

dari jangkauan sinyal. 

 

Menurut Ibu Marwah :  

Hambatannya yaitu, tidak semua siswa berlatar belakang dari keluarga 

dengan ekonomi yang cukup, sehinggah beberapa siswa tidak mempunyai 

atau tidak dapat menyediakan perlengkapan belajar jarak jauh (online) 

seperti handphone, laptop maupun kuota internet. Selain itu tidak semua 

siswa tinggal di daerah yang terjangkau jaringan internet sehingga 

beberapa siswa yang tinggal di daerah pelosok kesulitan mencari jaringan 

untuk belajar online. Hal tersebut sangat berpengaruh dalam proses 

meningkatkan mutu pendidikan. 

 

Hambatan yang dihadapi para guru adalah adanya penambahan biaya 

pembelian kuota internet bertambah, teknologi online memerlukan koneksi 

jaringan ke internet dan kuota oleh karena itu tingkat penggunaan kuota internet 

akan bertambah dan akan menambah beban pengeluaran guru.  
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Adapun beberapa wawancara penulis dengan guru untuk upaya dalam 

mempertahankan keunggulan sekolah di tengah pandemi Covid-19 di SMP Negeri 

9 Palopo sebagai berikut: 

Bagaimana cara sekolah mempertahankan keunggulan prestasi sekolah di 

tengah pnademi Covid-19 di SMP Negeri Palopo? 

  

Menurut Ibu Ummu Kalsum : 

Cara sekolah mempertahankan keunggulan prestasi sekolah ditengah 

pandemi Covid-19 yaitu dengan cara meningkatkan kembali semangat 

belajar serta menumbuhkan semangat prestasi diantara siswa sekolah. 

 

Menurut Ibu Sriyana : 

Dengan meningkatkan model atau metode pembelajaran oleh guru dalam 

memberikan pembelajaran oleh guru dalam memberikan pembelajaran 

secara daring. 

 

Menurut Ibu Risna : 

Buatlah inovasi-inovasi dalam metode pembelajara, dan beri mereka 

harapan-harapan yang baik. 

 

Menurut Ibu Asmiati : 

Yang pertama itu menyiapkan hardwaredan software untuk siswa, 

menekankan siswa untuk belajar melalui pegangan buku siswa dan 

kunjungan guru ke rumah-rumah siswa untuk diadakan belajar langsung. 

 

Menurut Bapak Wahyuddin : 

dengan cara memberi dan mengingatkan selalu siswa motivasi yang baik 

untuk mereka ke depannya. 

 

Menurut Ibu Marwah : 

Selalu memberikan motivasi kepada siswa agar selalu bersemangat dalam 

belajar online, megasah bakat dengan selalu memberikan tugas agar 

siswa tetap aktif mengembangkan ilmu dan bakar serta siswa tetap aktif 

belajar dirumah.  

 

Bagaimana cara guru meningkatkan minat dan prestasi pesrta didik 

melalui kompetisi ditengah pandemic Covid-19 di SMP Negeri 9 Palopo? 

  

Menurut Ibu Ummu Kalsum :  

Dengan cara mengikuti lomba secara virtual agar peserta didik terpacu 

dalam kompetisi meskipun ditengah pandemi 

 

Menurut Ibu Sriyana : 
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Dengan menggunakan model pembelajaran yang tidak membosankan bagi 

siswa dan mudah dipahami oleh siswa 

 

Menurut Risna : 

Mengajar dengan cara yang kreatif dan menghibur. Karena secara tatap 

muka saja sering ngantuk apalagi online. 

 

Menurut Asmiati :  

Melaksanakan proses belajar mengajar disekolah dengan protokol 

kesehatan, melakukan kunjungan kerumah-rumah siswa untuk belajar 

tatap muka dan melakukan proses belajar mengajar secara daring. 

 

Meurut Bapak Wahyuddin :  

Menggunakan metode yang tepat sehingga memotivasi siswa dalam proses 

pembelajaran, dan memanfaatkan penggunaan media sehingga siswa 

tertarik terhadap pelajaran yang diberikan 

 

Menurut Ibu Marwah : 

Dengan cara meningkatkan kualitas belajar dengan pemberian latihan 

yang tidak membosankan. 

 

Bagaimana cara guru membuat inovasi pembelajaran baru ditengah 

pandemi Covid-19 di SMP Negeri 9 Palopo? 

 

Menurut Ibu Ummu Kalsum : 

Dengan cara menerapkan pembelajaran secara daring dengan membuat 

inovasi-inovasi baru atau ide-ide baru agar peserta didik tidak merasa 

bosan dan selalu bersemangat dalam belajar 

 

Menurut Ibu Sriyana : 

Dengan membuat model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 

tetapi dapat meningkat minat belajar siswa selama pembelajaran daring 

ini diberlakukan. 

 

Menurut Ibu Risna :  

Membuat pelajaran berbentuk sebuah games yang menarik agar 

merangsang otak untuk aktif. Tapi kalo untuk akhlak, lain lagi ceritanya. 

 

Menurut Ibu Asmiati : 

Guru memberikan pelajaran dengan materinya dibuat menarik untuk 

siswa melalui jaringan internet, melakukan pembelajaran daring dengan 

menggunakan zoom, classroom, google meet. Melakukan pembelajaran 

tatap muka namun sesuai standard protokol kesehatan dengan 

menggunakan proyektor (infokus). 

 

Menurut Bapak Wahyuddin :  
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Inovasi yang dapat guru berikan dalam proses pembelajaran ialah dimana 

seorang guru memberikan materinya melalui proses daring dengan 

menggunakan metode yang menarik dan tidak monoton sehingga siswa 

termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 

 

Menurut Ibu Marwah :  

Dalam situasi pandemi seperti ini yang mengharuskan untuk berjaga jarak 

sehingga proses belajar mengajar dilakukan dengan jarak jauh. Satu-

satunya cara yaitu memanfaatkan kecanggihan teknologi yang ada melalui 

aplikasi guru masih tetap mengajar, siswanya juga dapat belajar 

tambahan dengan menambah ilmu dan wawasan di internet.
3
 

 

 Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan: 

Pembelajaran di tengah pademi Covid-19 ini guru dituntut untuk 

mengubah sistem pembelajaran agar memudahkan siswanya karena, tidak bertatap 

muka langsung, dan guru juga harus membuat inovasi baru dalam model 

pembelajarannya agar siswa tidak jenuh dan stress dalam pembelajaran selama 

karantina pandemi Covid-19 yang berlangsung.  

2. Hambatan Dalam Mempertahankan Keunggulan Sekolah Di 

Tengah Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 9 Palopo 

a.  Kepala Sekolah 

Kualitas sekolah dapat diidentifikasi dari banyaknya siswa yang 

memiliki prestasi, baik prestasi akademik maupun prestasi bidang lain serta 

lulusannya relevan dengan tujuan. Melalui siswa yang berprestasi dapat ditelusuri 

manajemen sekolahnya, profil gurunya, sumber belajar, dan lingkungannya. 

Dengan demikian kualitas sekolah adalah kualitas siswa yang mencerminkan 

kualitas pelanggan, adanya partisipasi aktif manajemen dalam proses peningkatan 

kualitas secara terus menerus, pemahaman dari setiap orang terhadap tanggung 

                                                 
3
  Hasil wawancara bersama beberapa guru di SMP Negeri 9 Palopo 
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jawab yang spesifikasi terhadap kualitas, setiap individu dalam sekolah dan 

stakeholder menyadari serta merealisasikan prinsip “mencegah terjadinya 

kerusakan”, dan melaksanakan pandangan bahwa kualitas adalah cara hidup. 

Namun di masa tengah pandemi Covid-19 ini menyerang seluruh dunia, banyak 

permasalahan yang timbul ketika sekolah melakukan adaptasi terhadap fenomena 

tersebut. Peranan kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik 

maupun sarana di sekolah menjadi kendala tersendiri ketika pelaksanaannya.  

Analisis kekuatan, kelemahan, ancaman dan peluang yang dilakukan 

sekolah di tengah pandemi Covid-19 ini pada akhirnya adalah untuk menentukan 

strategi dalam meningkatkan kualitas lulusan yang sesuai dengan visi dan tujuan 

sekolah di tengah masa pandemi Covid-19 ini. Sebelumnya, visi, misi dan tujuan 

sekolah yang disusun SMP Negeri 9 Palopo merupakan hasil revisi dari visi. Misi 

dan tujuan sekolah yang dirumuskan oleh kepemimpinan sebelumnya, dengan 

mempertimbangkan hasil analisis lingkungan yang telah dilakukan.  

Lebih tegasnya, visi dan misi yang dirumuskan mencerminkan harapan 

dan hal-hal yang akan dilakukan oleh organisasi. Melalui tujuan yang telah 

ditentukan, dapat digambarkan hal-hal apa yang akan segera diwujudkan oleh 

sebuah organisasi. 

Keterbatasan kemampuan dan sarana yang tersedia, tidak semua guru 

mampu mengoperasikan pembelajaran jarak jauh menggunakan aplikasi canggih 

(daring) dan mempunyai sarana seperti ketersediaan kuota sepanjang waktu. 

Disinilah peran para guru yang melek informasi tekhnologi (IT) dan yang telah 

mendapatkan pelatihan berbasis nasional dam internasional di bidang IT.   
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Guru-guru yang melek IT mendampingi guru lain yang belum bisa 

sehingga ketercapaian penggunaan dan pengoprasian pembelajaran jarah jauh 

(daring) dapat di jalankan, begitupun terhadap staf di sekolah, agar mempermudah 

jalannya pengoperasian layanan di sekolah. Kini untuk kuota para tenaga pendidik 

dan kependidikan pun sudah dimasukkan ke dalam dana bos sesuai edaran 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, sehingga kendala kuota bukan lagi menjadi 

penghalang bagi para pendidik dan tenaga kependidikan untuk mengoperasikan 

aplikasi pembelajaran daring/online.  

Mentransformasikan laporan tugas ke dalam bentuk daring untuk Dinas 

Pendidikan. seluruh pemangku kepentingan sekolah yang bertugas dan menjabat 

untuk menyusun rencana kerja darurat untuk dilaporkan setiap harinya. Laporan 

tersebut secara terperinci seperti deskripsi kegiatan dan bukti fisik seperti foto dan 

lain-lain. Laporan dikirim melalui google form sehingga memudahkan semua 

pemangku kepentingan sekolah dalam pelaporan dan bertanggung jawab atas 

tugas dan kinerja masing-masing. 

Tahap selanjutnya proses perencanaan strategi yang dilakukan SMP 

Negeri 9 Palopo adalah dengan memperhitungkan lingkungan yang dihadapi 

sekolah. Lingkungan internal yang meliputi kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki sekolah dan lingkungan eksternal yang merupakan peluang dan ancaman 

yang kemungkinan dihadapi oleh masing-masing sekolah. Kekuatn-kekutan 

penting dari dalam maupun luar lingkungan sekolah menjadi salah satu bahan 

pertimbangan kepala sekolah dalam menentukan perumusan strategi. Kelemahan 
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yang dimiliki sekolah harus diidentifikasi agar tidak berkembang menjadi 

ancaman yang dapat menghambat program-program sekolah nantinya.  

Dari hasil paparan penelitian, dapat dipetakan tentang hambatan kepala 

sekolah dalam mempertahankan keunggulan sekolah ditengah pandemi  Covid-19 

di SMP Negeri 9 Palopo yaitu: 

1) Kepala sekolah belum optimal dalam menjalankan perannya 

2) Dalam berbagai kegiatan, kendala yang sering dihadapi adalah masalah 

anggaran. 

3) Pelaksanaan pengawasan program pendidikan menjadi  tidak efektif selama 

di terapkannya belajar di rumah 

4) Kepala sekolah memberhentikan kegiatan ektrakurikuler selama pandemi 

untuk pengembangan bakat peserta didik dalam mempertahankan 

keunggulan sekolah.  

b. Tenaga Kependidikan (Staf) 

Untuk mendukung peningkatan kualitas sekolah ditengah pandemi 

Covid-19, manajemen juga menampung berbagai inovasi, yang kemudian 

dikoordinasikan untuk diterapkan atau tidak, sesuai dengan daya dukung sekolah. 

Para pengelola pendidikan seperti sekolah, dalam upaya meningkatkan mutu 

sekolah perlu memperhatikan semua aspek dalam organisasi sekolah tersebut. 

Seringkali aspek manajemen menjadi tumpuan perbaikan kualitas sekolah. 

Para staf di SMP Negeri 9 Palopo berkomitmen bersama untuk berperan 

secara aktif dalam mengoptimalkan pelaksanaan rencana strategis yang sudah di 
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sepakati dan di susun bersama dengan tujuan agar sekolah mampu 

mempertahankan keunggulan sekolah di tengah pandemi Covid-19 ini.  

 

Staf melakasnakan tugas yang diberikan oleh atasannya atau biasa di 

sebut kepala sekolah, dan mengelolah berbagai pelayanan yang ada di sekolah. 

Hambatan yang dihadapi oleh staf  di tengah pandemi covid ini semua kegiatan 

keadministrasian sampai dengan pembuatan laporan program atau anggaran 

semuanya di lakukan atau dikerjakan di rumah dan mengirim laporan tersebut 

akan dikirim melalui google from sehingga memudahkan untuk para staf di 

sekolah dalam melakukan tugasnya masing-masing, namun terkadang staf sekolah 

juga kesulitan dalam menyusun program sekolah kedepannya sebab staf 

dipekerjakan dirumah masing-masing dan terkendala pada fasilitas dan jaringan 

yang tidak mendukung untuk mengirim dokumen penting melalui google from.  

c. Guru 

Pandemi Covid-19 menimbulkan masalah dalam pembelajaran di 

sekolah. Sejak dilakukannya pembatasan kegiatan masyarakat dengan mengatur 

berbagai aktifitas secara ketat, termasuk melakasanakan  program pembelajaran 

dari rumah dalam bentuk pembelajaran jarak jauh. 

Untuk melakukan pembelajaran online selama beberapa bulan tentunya 

akan diperlukan kuota yang lebih banyak lagi dan secara otomatis akan 

meningkatkan biaya pembelian kuota internet. Kompetensi guru dalam 

memanfaatkan teknologi dan menguasai teknologi untuk pembelajaran dituntut 

untuk meningkatkan dengan cepat merespon online Home Learning. Komunikasi 

guru dan sekolah dengan orang tua harus terjalin dengan lancar. Artinya, ada 
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pengeluaran tambahan biaya yang harus dibayar oleh guru baik berupa material 

maupun non material. Misalnya pulsa telpon, pulsa untuk akses internet, dan 

terutama waktu. Salah satu biaya otomatis yang harus di bayar oleh guru adalah 

guru juga harus memberi technical support pada orang tua apa bila terjadi 

masalah, dengan baik yang berhubungan dengan teknologi yang langsung 

digunakan dalam proses pembelajaran maupun yang digunakan oleh peserta didik. 

Jam kerja yang menjadi tidak terbatas karena harus berkomunikasi dan 

berkoordinasi dengan peserta didik, orang tua, guru dan kepala sekolah. Tidak 

setiap guru cepat mengadopsi dan belajar teknologi sehingga sebagai koordinator 

jam kerja mereka tak terbatas di hari kerja. Sabtu sampai minggu malam pun tetap 

dituntut secara moral dan tanggung jawab untuk mempersiapkan guru-guru yang 

masih butuh support untuk menjalankan home learning. 

3. Upaya Dalam Mempertahankan Keunggulan Sekolah Di Tengah 

Pandemi Covid-19 Di SMP Negeri 9 Palopo 

Pastinya kita berharap, kualitas pembelajaran di masa pandemi yang 

bertopang pada pembelajaran jarak jauh tidak boleh mengalami penurunan, dalam 

hal ini guru memiliki peran penting untuk menghasilkan kualitas belajar bisa tetap 

terjaga meski dilakukan di tengah pandemi Covid-19.  

Pembelajaran jarak jauh memang nampak terlihat di hadapan kita, tidak 

satu atau dua sekolah saja melainkan menyeluruh dibeberapa daerah di Indonesia. 

Komponen-komponen yang sangat penting dari proses pembelajaran daring 

(online) perlu ditingkatkan dan diperbaiki. Pertama dan terpenting adalah jaringan 

internet yang stabil, kemudian handphone atau komputer yang memiliki aplikasi 
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dengan platform yang User friendl, dan sosialisasi daring yang bersifat efisien, 

efektif dan integratif kepada seluruh komponen yang berkaitan dengan sistem 

pembelajaran jarak jauh ini. Selain itu terdapat beberapa solusi yang dapat 

dilakukan agar pembelajaran jarak jauh dapat berjalan dengan baik di tengah 

pandemi Covid-19, diantaranya guru dapat memilih berbagai materi yang 

berhubungan dengan peristiwa yang sedang baru saja terjadi sehingga para siswa 

menjadi lebih tertarik terhadap pembelajarannya, guru dapat menggunakan games 

dengan menggunakan platform game online karena dengan adanya games maka 

dengan adanya games dapat memancing keaktifan dan antusiasme siswa dalam 

mengikuti pembelajaran, selain itu yang terpenting penyampaian materi tidak 

hanya melalui presentase ataupun bentuk tulisan, akan tetapi belajar dengan 

memutar film atau music agar dapat meningkatkan minat siswa dan pelajaran 

menjadi lebih menyenangkan.  

Sistem pembelajaran jarak jauh memiliki tantangan tersendiri yang 

harus di hadapi, sehingga kreativitas guru sangat di butuhkan dalam 

pelaksanaannya dan guru harus keluar dari gaya konvensional. Kemudian para 

guru juga dituntut harus lebih inovatif dalam menyiapkan materi dan mekanisme 

pembelajaran, termasuk memanfaatkan seluruh potensi teknologi yang ada untuk 

membantu pelaksanaan pembelajaran. 

4. Dampak Dalam Mempertahankan Keunggulan Sekolah Di Tengah 

Pandemi Covid-19 Di SMP Negeri 9 Palopo 

1. Dampak Terhadap Kepala Sekolah 
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Kepala sekolah memiliki kekuasaan dan wewenang serta tanggung 

jawab penuh dalam melaksanakan seluruh proses kegiatan pendidikan di 

lingkungan sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah adalah sebagai orang yang 

terdekat bersama guru-guru dalam pengelolaan perencanaan dan dalam proses 

belajar mengajar mempunyai peranan yang sangat penting dalam hal peningkatan 

profesionalisme guru. Selain kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan sekolah 

juga ikut berpengaruh terhadap kinerja guru, yaitu hubungan yang menyangkut 

antar personal sekolah, kesempatan agar ikut berpartisipasi dalam sistem 

perubahan dan kondisi lingkungan sekolah yang nyaman dapat memotivasi para 

guru untuk lebih rajin dalam melaksanakan tugas yang akan memberikan dampak 

pada peningkatan kinerja guru dan kesempatan untuk mengembangkan diri. 

Dunia sedang dikejutkan dengan adanya virus yang mematikan, yaitu 

Corona Virus (Covid-19). Masa pandemi memberi banyak perubahan kepada 

aspek kehidupan, salah satunya bidang pendidikan. Dalam rangka ikhtiar untuk 

memutus rantai penyebaran Covid-19, pemerintah mengubah system pendidikan 

yang pada mulanya proses pembelajaran dilakukan tatap muka di sekolah, diganti 

menjadi pembelajaran dari rumah. Dalam rangka pencegahan penularan virus 

corona di sekolah, maka tugas kepala sekolah harus bisa mengkoordinasikan 

kegiatannya kepada berbagai pihak, antara lain memberikan tugas kepada guru 

untuk melakukan kegiatan pembelajaran di rumah sesuai dengan mata pelajaran 

yang di ajarkan melalui berbagai media online. Kemudia membuat surat edaran 

kepada orang tua mengenai pelaksanaan pembelajaran di rumah dalam rangkah 

pencegahan penularan virus corona. Namun hal ini membuat kepala sekolah 
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melakukan tanggung jawabnya sebagai pemimpin belum maksimal, peran kepala 

sekolah masih kurang dalam membantu guru dan staf yang kesulitan menjalankan 

pekerjaan jauh selama pandemi, yang memiliki dampak. Peran kepala sekolah 

yang belum optimal dalam mendukung belajar dari rumah, survey menunjukkan 

banyak guru yang mengalami kesulitan dalam mempersiapkan materi untuk online 

learning dan kekurangan dana untuk mengajar siswa di daerah jauh. Dengan 

berbagai keterbatasan tersebut, kepala sekolah sebagai pemimpin isntitusi 

pendidikan seharusnya melakukan berbagai inovasi untuk mendukung guru dalam 

menghadirkan pembelajaran jarak jauh yang efektik. Pemberian pelatihan dari 

kepala sekolah untuk mendukung kapasitas guru dalam memfasilitasi 

pembelajaran daring msih sangat minim serta hanya sedikit kepala sekolah yang 

memantau atau memastikan kegiatan pembelajaran jarak jauh berlangsung dengan 

baik, kepala sekolah jarang mengukur kinerja guru dan staf saat melakukan 

pemantauan jarak jauh. 

2. Dampak Terhadap Guru 

Dampak yang dirasakan guru yaitu tidak semua mahir meggunakan 

teknologi internet atau media social sebagai sarana pembelajaran, beberapa guru 

senior belum sepenuhnya mampu menggunakan perangkat atau fasilitas untuk 

penunjang kegiatan pembelajaran online dan perlu pendampingan dan pelatihan 

terlebih dahulu. Dan kompotensi guru dalam menggunakan teknologi akan 

mempengaruhi kualitas program belajar mengajar oleh karena itu sebelum 

diadakan progam belajar online para guru wajib untuk diberikan pelatihan terlebih 

dahulu. Berapa dampak yang dirasakan guru yaitu pada proses belajar mengajar 
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online di rumah tanpa sarana dan prasarana memadai di rumah. Fasilitas ini sangat 

penting untuk proses kelancaran belajar mengajar, untuk pembelajaran online 

dirumahnya seharurnya di sediakan dulu fasilitasnya seperti laptop, komputer 

ataupun handphone yang akan memudahkan guru untuk memebrikan materi 

belajar mengajar secara online. Kendala selanjutnya yaitu para guru belum ada 

budaya belajar jarak jauh karena selama ini sistem belajar dilaksanakan adalah 

melalui tatap muka, para guru terbiasa berada di sekolah untuk berinteraksi 

dengan murid-murid, dengan adanya metode pembelajaran jarak jauh membuat 

para guru perlu waktu untuk beradaptasi dan mereka menghadapi perubahan baru 

yang secara tidak langsung akan mempengaruhi kualitas hasil belajar. 

Dampak selanjutnya yang dialami guru yaitu sekolah diliburkan terlalu 

lama membuat para guru jenuh, guru terbiasa berada disekolah untuk berinteraksi 

dengan teman-temannya. Kemudian guru juga akan kehilangan jiwa sosial, jika di 

sekolah mereka bisa bercanda, berinterakasi dengan guru-guru lain dengan para 

murid tetapi kali ini mereka tidak bisa dan hanya sendiri di rumah. Adanya wabah 

Covid-19 memaksa para guru harus menggunakan teknologi. Sehingga suka tidak 

suka dan mau tidak mau harus belajar dan siap mengajar melalui jarak jauh 

dengan menggunakan teknologi. Setiap sekolah menyiapkan alat dan sistem 

pembelajaran jarak jauh dan melakukan bimbingan teknis kepada para guru agar 

bisa menggunakan teknologi modern dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

kualitas anak. 

3. Dampak Terhadap Staf 
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Sama seperti guru, staf juga sangat diperlukan tenaganya dalam proses 

pembelajaran. Tanpa staf, guru juga kesulitan dalam melakukan proses 

pembelajaran, karena staf lah yang mengetahui segala data tentang peserta 

didiknya, mulai dari tempat tinggal, pekerjaan orang tua dan no. hand phone siswa 

yang dapat di hubungi yang di dapat dari pendataan siswa tiap pergantian 

semester. Terkadang staf  juga dibutuhkan oleh kepala sekolah untuk membuat 

laporan anggaran sekolah sampai anggaran kegiatan sekolah. 

Selama masa pandemi ini, staf sekolah di SMP Negeri 9 Palopo dalam 

menjalankan tugasnya mulai tidak efisien dan efektif. Sebab terkendala pada 

fasilitas dan akses jaringan yang tidak memadai. Karena masalah itu, jam batas 

kerja staf di batasi selama pandemi, dan pendataan siswa juga terkendala seperti 

pada saat kenaikan kelas dan penerimaan siswa baru. Di masa pandemi ini yang 

biasanya pendataan dan pembuatan laporan sekolah biasanya hanya dikerjakan 

dalam kurun waktu 4 sampai dengan 5 hari sekarang dikerjakan selama beberapa 

minggu untuk penyelesaiannya. Ditambah data guru jika ada yang mengalami 

perubahan seperti ada yang pensiun (masa jabatan habis) atau menerima 

perekrutan guru baru (guru honorer). 

4. Dampak Terhadap Peserta Didik 

Berapa dampak yang dirasakan murid pada proses belajar mengajar di 

rumah adalah parah murid merasa dipaksa belajar jarak jauh tanpa sarana dan 

prasarana memadai dirumah. Fasilitas ini sangat penting untuk kelancaran proses 

belajar mengajar, untuk pembelajaran online di rumahnya seharusnya disediakan 

dulu fasilitasnya seperti laptop, computer ataupun handphone yang akan 
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memudahkan murid untuk menyimak proses belajar mengajar online. Kendala 

selanjutnya yaitu murid belum ada budaya belajar jarak jauh karena selama ini 

sistem belajar dilaksanakan adalah melalui tatap muka, murid terbiasa berada 

disekolah untuk berinteraksi dengan teman-temannya bermain dan bercanda gurau 

dengan teman-temannya serta bertatap muka dengan para gurunya, dengan adanya 

metode pembelajaran jarak jauh membuat para murid perlu waktu unuk 

beradaptasi dan mereka menghadapi perubahan baru yang secara tidak langsung 

akan mempenaruhi daya serap belajar mereka. Dampak selanjutnya yang dialami 

peserta didik yaitu sekolah diliburkan terlalu lama membuat anak-anak jenuh, 

anak-anak mulai jenuh dirumah dan ingin segera kesekolah bermain dengan 

teman-temannya, peserta didik  terbiasa berada di sekolah untuk nerinteraksi 

dengan teman-temannya, bermain dan bercanda gurau dengan temannya serta 

bertatap muka dengan gurunya. Kemudian peserta didik akan kehilangan jiwa 

sosial, jika di sekolah mereka bisa bermain berinteraksi dengan teman-temannya 

tetapi kali ini mereka tidak biasa dan hanya sendiri di rumah bersama orang tua, 

imteraksi dengan sesame teman, guru dan orang-orang disekolah akan menjadi 

berkurang. Adanya wabah Covid-19 memaksa para murid harus menggunakan 

teknologi, sehingga suka tidak suka dan mau tidak mau harus belajar dan siap 

mengajar melalui jarak jauh dengan menggunakan teknologi. Setiap sekolah 

menyiapkan alat dan sistem pembelajaran jarak jauh dan melakukan bimbingan 

teknis kepada para guru agar bisa menggunakan teknologi modern dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas anak didik sekolah.  
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Jika seorang siswa tertentu belajar terbaik dengan cara tertentu, ia harus 

dihadapkan pada berbagai pengalaman belajar untuk menjadi pembelajar online 

yang lebih fleksibel. Temuan menunjukkan bahwa siswa online lebih cenderung 

memiliki gaya belajar visual dan baca tulis yang lebih kuat. Lebih lanjut, pelajar 

baca tulis dan siswa yang kuat di keempat gaya belajar cenderung mengevaluasi 

keefektifan kursus lebih rendah dari pada peserta didik lain sementara peserta 

didik aural/baca-tulis dan peserta didik yang tidak kuat pada gaya belajar apa pun 

cenderung mengevaluasi efektivitas kursus lebih tinggi dari pada murid lain. 

5. Dampak Terhadap Orang Tua Peserta Didik 

Dampak yang di hadapi para orang tua adalah adanya penambahan 

biaya pembelian kuota internet bertambah, teknologi online memerlukan koneksi 

jaringan ke internet dan kuota oleh karena itu tingkat penggunaan kuota internet 

akan bertambah dan akan menambah beban pengeluaran orang tua. Untuk 

melakukan pembelajaran online selama beberapa bulan tentunya akan diperlukan 

kuota yang lebih banyak lagi dan secara otomatis akan meningkatkan biaya 

pembelian kuota internet. Dampak selanjutnya yang dirasakan orang tua yaitu 

mereka harus meluangkan lebih ekstra waktu kepada anak-anak mendampingi 

belajar online, mereka harus membagi waktu lagi untuk mendampingi anak-

anaknya dalam belajar online, untuk mendampingi anak-anak dalam belajar online 

tentunya akan berpengaruh pada aktivitas pekerjaan rutin sehari-hari yang akan 

menjadi berkurang, terkadang para orang tua juga ikut belajar bersama anak-

anaknya dan ikut membantu mengerjakan tugas bersama anak-anaknya. 

Pembelajaran online juga memaksa para orang tua harus menggunakan teknologi, 
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shingga suka tidak suka, mau tidak mau harus belajar dan siap mengajar melalui 

jarak jauh dengan menggunakan teknologi. Orang tua harus menyiapkan alat 

sistem dan pembelajaran jarak jauh dan melakukan bimbingan kepada anak-anak 

agar bisa menggunakan teknologi modern dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas anaknya. Orang tua yang mempunyai kendala dengan 

tuntutan kerjanya dan tuntutan untuk mendampingi pembelajaran anak di rumah 

ada yang melampiaskannya ke guru. Meskipun demikian, banyak juga orang tua 

peserta didik yang sangat apresiatif karena karena mengalami sendiri bahwa 

mengajar dua anak di rumah saja sulit, apalagi seperti guru yang harus mengajar 

20 anak dikelas. Merasakan adanya kesenjangan antara ideal dan kenyataan dalam 

mengintegrasikan interaksi sebagai bagian dari aktivitas online dalam  

pembelajaran. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Hambatan Dalam Mempertahankan Keunggulan Sekolah Di 

Tengah Pandemi Covid-19 Di SMP Negeri 9 Palopo 

Dalam suatu organisasi pasti membutuhkan pemimpin yang berperan 

sebagai pengarah pembina hingga pemberi motivasi yang sangat berguna dan 

mempengaruhi hasil kerja guru. Seperti di SMP Negeri 9 Palopo suatu lembaga 

sekolah yang memerlukan pemimpin yaitu seorang kepala sekolah yang berperan 

dalam peningkatan kerja guru, namun dalam proses kepemimpinan pasti ada 

sebuah hambatan yang membuat tujuan tidak berjalan dengan optimal. Hambatan 

bisa berasal darimana saja, bisa dari dalam sekolah maupun dari dalam siswa.   

a. Faktor Hambatan Dari Guru 
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1) Dari guru yang tidak terlalu paham dengan teknologi. 

2) Kurangnya kesadaran beberapa oknum guru akan pentingnya 

meningkatkan kinerja dengan pembelajaran secara online. 

b. Faktor Dari Peserta Didik  

1) Penyebab dari peserta didik yang ditinggal pergi merantau oleh orang 

tuanya, dan hanya tinggal dengan kakek nenek yang tidak memiliki hp 

android. 

2) Penyebab dari kurangnya perhatian dari orang tua akan pentingnya 

partisipasi pembelajaran online melalui WhatsApp yang telah guru 

berikan, hingga peserta didik tidak terlalu aktif dalam proses belajar.
4
 

2. Upaya Dalam Mempertahankan Keunggulan Sekolah Di Tengah 

Pandemi Covid-19 Di SMP Negeri 9 Palopo 

Kepemimpinan krisis menjelaskan apa yang dapat dilakukan atau tidak 

seharusnya dilakukan untuk meminimalkan dampak krisis atau bencana.
5
 

Kemampuan lembaga pendidikan (sekolah) dalam melalui transisi maupun 

transformasi sangat ditentukan oleh kompetensi pemimpin krisis yang peka 

terhadap krisis telah menyadari lebih awal tentang berbagai potensi yang dapat 

mengganggu aktivitas organisasinya. Karenanya mereka memiliki perkiraan-

perkiraan sebelum krisis tiba, menyiapkan diri untuk melakukan pengelolaan 

lembaga pada masa kritis, dan melakukan perbaikan-perbaikan, serta 
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pengembangan-pengembangan setelah krisis berlalu. Siklus ini akan terus berjalan 

di tangan seorang pemimpin krisis, sehingga lembaga pendidikan dapat terus 

menyesuaikan diri di tengah gerak perubahan yang sangat cepat. 

Kepala sekolah memegang peranan penting dalam membuat kebijakan-

kebijakan terkait manajemen krisis, khususnya agar pendidikan tetap berjalan 

walaupun kondisi krisis atau darurat. Zainal Arifin menjelaskan bahwa kegagalan 

lembaga pendidikan seringkali disebabkan oleh kualitas dan efektivitas 

keputusan-keputusan dan tindakan-tindakan yang diambil oleh kepala sekolah.
6
 

Kebijakan (keputusan) kepala sekolah harus bertujuan untuk melahirkan maslahat 

(kebaikan) untuk meminimalisir krisis atau bencana. Hal ini sesuai dengan kaidah 

Ushul Fikih bahwa kebijakan imam (pemimpin) terhadap orang yang berada di 

bawah kepemimpinannya harus mengacu pada terwujudnya manfaat bagi rakyat 

(anggotanya).
7
  Dalam perspektif lebih luas, Connoly juga menjelaskan bahwa 

prioritas untuk keamanan kesehatan global harus pada kegiatan kepemimpinan 

dan koordinasi yang membangun kapasitas kebijakan di tingkat makro, meso dan 

mikro.
8
  

Karena Covid-19 adalah penyakit yang baru muncul, diperlukan lebih 

banyak pekerjaan untuk meningkatkan strategi pencegahan, diagnosis dan 
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pengobatan untuk Covid-19.
9
 Pengelolaan manajemen krisis dapat dilakukan 

dengan tiga tahap, yaitu: 

1. Before The Crisis. 

Merupakan tahapan saat krisis belum terjadi. Manajemen perlu 

melakukan persiapan dengan mengarahkan berbagai pihak agar mengetahui hal-

hal yang harus dilakukan ketika terjadi kritis. Manajemen dapat membentuk tim 

krisis manajemen yang bertugas untuk mengidentifikasi kelemahan instansi, 

melatih parah staf, dan meningkatkan dukungan manajemen agar dapat 

menangani krisis secara tepat dan menyeluruh. Pada tahap before the crisis, 

manajemen perlu merencanakan kegiatan penanganan yang harus dilakukan, 

seperti membuat perencanaan pesan, menganalisis target audiens, menyusun suatu 

cara untuk mengkomunikasikan pesan, menentukan tanggung jawab terhadap hal-

hal yang harus dilakukan oleh instansi pada saat krisis terjadi. 

2. During The Crisis. 

Merupakan tahapan saat krisis sudah terjadi. Manajemen mulai 

melibatkan pihak-pihak untuk mengatasi krisis yang sedang menimpa instansi 

meliputi tiga kegiatan, yaitu:  

a) Manajemen melakukan pengamatan latar belakang terhadap krisis yang 

menjadi, menetapkan juru bicara, menemukan masalah jangka pendek 

maupun panjang. 

b) Manajemen menunjukkan informasi yang relevan dengan kondisi krisis 

yang terjadi, menyampaikan pernyataan/informasi akurat kepada 
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stakeholder yang mengalami dampak dari krisis, menempatkan diri 

sebagai pihak yang menjadi korban dari krisis yang dialami dan 

menunjukkan rasa simpati. 

c) Pengontrolan terus-menerus terhadap berbagai kegiatan dengan 

melakukan scanning isu yang mungkin akan terjadi lagi.  

3. After The Crisis. 

Merupakan tahapan terakhir ketika krisis telah terjadi. Manajemen 

melakukan evaluasi atas strategi penanganan krisis yang telah dilakukan. Evaluasi 

tersebut mencakup: 

a) Analisis dampak yang diterima dan melakukan pembenahan hasil dari 

terjadinya krisis. 

b) Pemberian penghargaan kepada semua pihak karena telah berhasil 

keluar dari masa krisis. 

c) Pengontrolan terus-menerus terhadap berbagai kegiatan dengan 

melakukan scanning isu yang mungkin akan terjadi lagi. 

d)  Era Baru Pembelajaran Daring (online) 

Kebijakan baru pendidikan nasional kita menghasilkan era baru sistem 

belajar baik bagi siswa maupun mahasiswa. Pembelajaran yang selama ini 

dominan berada atau berkumpul dalam satu ruang kelas berubah menjadi 

pembelajaran yang bisa dilakukan di rumah masing-masing. Anjuran pemerintah 

terkait stay at home dan social distancing mengakibatkan perubahan pembelajaran 

dari tatap muka menjadi online. Mau tidak mau, bias atau tidak beroperasi dalam 

sistem pembelajaran daring, semua unsur terlibat didalamnya harus 
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menjalankannya. Karena sekali lagi, pendidikan tidak boleh berhenti dalam 

kondisi apapun. 

Saat pembelajaran daring pendidik dituntut agar dapat meningkatkan 

kreativitasnya dalam mengajar. Diperlukan teknik-teknik mengajar yang berbeda 

dibandingkan dengan tatap muka, sehingga proses pembelajaran tetap menarik 

dan menyenangkan para peserta didik. Jangan sampai peserta didik yang terlibat 

belajar jarak  jauh ini menjadi mudah bosan dan kehabisan aktivitas. Jadi 

pembelajaran daring di tengah pandemi Covid-19 ini bisa dimanfaatkan oleh 

pendidik sebagai momentum untuk melakukan transformasi dari yang sebelumnya 

kurang akrab dengan dengan teknologi menjadi lebih akrab lagi. Teknologi yang 

digunakan dengan basis internet dan teknologi multimedia dalam pembelajaran 

dapat menjadi alternatif dari pelaksanaan dalam kelas/ruangan yang sering 

dilakukan. 

Pembelajaran online pada pelaksanaannya membutuhkan dukungan, 

perangkat-perangkat mobile seperti telepon pintar, tablet dan laptop yang dapat 

digunakan untuk mengakses informasi dimana saja dan kapan saja.
10

 Penggunaan 

teknologi mobile memiliki kontribusi besar di dunia pendidikan, termasuk di 

dalamnya adalah pencapaian tujuan pembelajaran jarak jauh.
11

 Berbagai media 

juga dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran secara online. 

Misalnya kelas-kelas virtual menggunakan layanan Google Classroom, Edmodo, 
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dan Schoology,dan aplikasi pesan instan seperti WhatsApp.
12

 Pembelajaran secara 

online bahkan dapat dilakukan melalui media sosial seperti Facebook dan 

Instagram. Tanpa peristiwa Covid-19, pembelajaran secara daring telah menjadi 

tuntutan dunia pendidikan sejak beberapa tahun terakhir. Terlebih lagi, memang 

pendidikan online tengah diusung untuk menjadi arus utama pada tahun 2025.
13

  

1. Kelas Virtual Menggunakan Layanan Google Classroom 

Diantara media pembelajaran daring yang banyak digunakan adalah 

layanan google classroom. Google classroom adalah salah satu produk dari goole. 

Google classroom merupakan serambi pembelajaran blended yang dirancang 

untuk memudahkan dunia para pendidik, dalam merancang, membagikan dan 

mengelompokkan materi, penugasan/intruksi, angket tanpa kertas (paperless)
14

. 

Google classroom memiliki beberapa keunggulan antara lain: proses setting yang 

cepat dan nyaman, hemat waktu, dapat meningkatkan kerja sama dan komunikasi, 

penyimpanan data terpusat dan berbagi sumber dengan cepat. Google classroom 

juga, merupakan layanan online gratis untuk sekolah, lembaga non-profit, dan 

siapa pun yang memiliki akun google. 

2. Kelas Virtual Menggunakan Aplikasi WhatsApp 

Penggunaan aplikasi WhatsApp dalam pendidikan sejak satu dekade 

terakhir sangat berperan sekali khususnya pendidikan m-learning. Beberapa hasil 
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  Made Sujana I. dkk, “Pengembangan Content Google Classroom Untuk Guru Dan 

Mahasiswa Bahasa Inggris Kota Mataram,” Jurnal Pendidikan dan Pengabdian Masyarakat. 
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penelitian menunjukkan bahwa penggunaan WhatsApp di kelas telah 

meningkatkan motivasi siswa pendidikan tinggi. Teknik WhatsApp diakui dapat 

menghasilkan efek  signifikan pada keterampilan siswa pendidikan tinggi, dan 

ternyata penggunaan mediasi WhatsApp tersebut efektif. Persepsi peserta tentang 

penggunaan WhatsApp dalam pembelajaran menunjukkan bahwa umumnya 

peserta memiliki sikap positif.
15

 Sebagian besar peserta menyukai mobile learning 

melalui WhatsApp, di mana ada penerimaan metodologi mobile learning oleh 

mahasiswa, dan sikap positif terhadap mobile learning di kalangan mahasiswa 

sangat menjanjikan untuk perubahan paradigma dari e-learning ke m-learning.  

3. Langkah Strategis Dan Solusi Bagi Dunia Pendidikan Indonesia 

Dalam penanganan dampak Covid-19 pada dunia pendidikan, seluruh 

steakholders harus bahu membahu berbuat. Kondisi ini tidak boleh terlepas 

pandamg dari kebijakan pemerintah dan pelaksanaannya operasionalisasi di 

lapangan. Adapun hal-hal yang wajib dilakukan oleh semua steakholders 

pendidikan adalah:  

a. Pemerintah  

Peran pemerintah sangat penting dan fundamental. Alokasi anggaran 

yang sudah diputuskan oleh Intruksi Presiden Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

refocussing kegiatan, relokasi anggaran, serta pengadaan barang dan jasa dalam 

rangka percepatan penanganan Covid-19 harus segera dilaksanakan. 

b. Orang Tua 
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Orang tua sebagai pendidik utama di rumah tangga harus menjalankan 

fungsinya. Meskipun demikian tetap saja bantuan guru di sekolah perlu hadir door 

to door disemua peserta didik. Ini harus membuka cakrawala dan tanggung jawab 

orang tua bahwa pendidikan anaknya harus dikembalikan pada effort orang tua 

dalam mendidik mental, sikap dan pengetahuan anak-anaknya 

c. Guru  

Langkah pembelajaran daring harus seefektif mungkin. Guru bukan 

membebani murid dalam tugas-tugas yang dihantarkan dalam belajar di rumah. 

Jika perlu guru hadir secara gagasan dalam door to door peserta didik. Guru 

bukan hanya memposisikan sebagai pentransfer ilmu, tetapi tetap saja 

mengutamakan ing ngarso sung tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri 

handayani. 

d. Sekolah 

Sekolah sebagai lembaga penyelenggara pendidikan harus bersiaga 

memfasilitasi perubahan apapun menyangkut pendidikan peserta didiknya. 

Pendidikan tingkah laku harus menjadi pijakan kuat ditengah perkembanga 

teknologi dan arus percepatan informasi. Program-program pendidikan yang 

dilakukan sekolah harus benar-benar di sampaikan kepada murid, terlebih dengan 

media daring tetap saja pihak sekolah harus benar-benar memperhatikan etika 

sebagai lembaga pendidikan. Penekanan belajar dirumah kepada murid harus 

benar-benar mendapat kawalan agar guru-guru yang mengajar melalui media 

daring tetap smooth dan cerdas dalam menyampaikan pelajaran-pelajaran yang 

wajib dipahami oleh peserta didik. 
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3. Dampak Dalam Mempertahankan Keunggulan Sekolah Di Tengah 

Pandemi Covid-19 Di SMPN 9 Palopo 

1. Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Proses Pembelajaran Online 

Pandemi Covid-19 adalah krisis kesehatan yang pertama dan terutama 

di dunia. Banyak Negara memutuskan untuk menutup sekolah, perguruan tinggi 

dan universitas. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menjadi gusar dengan adanya 

fakta tersebut. Organisasi Internasional yang bermarkas di New York, AS itu 

menangkap bahwa pendidikan menjadi salah satu sektor yang begitu terdampak 

oleh virus corona. Parahnya lagi, hal itu terjadi dalam tempo yang cepat dan skala 

yang luas. Berdasarkan laporan ABC News 7 Maret 2020, penutupan sekolah 

terjadi di lebih dari puluhan Negara karena wabah Covid-19. Menurut data 

Organisasi Pendidikan Keilmuan dan Kebudayaan PBB (UNESCO), setidaknya 

ada 290,5 juta peserta didik di seluruh dunia yang aktivitas belajarnya menjadi 

terganggu akibat sekolah yang di tutup. Di tingkat perguruan tinggi di Amerika 

Serikat, wabah virus corona juga menunjukkan intervensinya. Gara-gara Covid-19 

program pertukaran mahasiswa antar Negara harus di stop. Ini banyak dilakukan 

oleh universitas di Amerika Serikat. Melihat kondisi Italia yang merana karena 

corona, beberapa universitas meminta seluruh mahasiswanya kembali dari 

program studi exchange di Italia. Kebijakan ini menyusul keputusan pusat 

pencegahan dan pengendalian penyakit (CDC) yang menempatkan Italia dari 

status darurat level 2 ke level 3 pada 26 februari lalu. Universitas Elon, 

Universitas Fairfield, Universitas Internasional Florida, Universitas Tampa, 

Universitas Gonzaga, Universitas Loyola Chicago, Universitas Miami-Ohio, 
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Universitas Negeri Penn, Universitas Stanford, Universitas Syracuse, Universitas 

Taman Maryland-College, Universitas Miami dan Universitas Villanova telah 

meminta mahasiswa mereka untuk segera meninggalkan Italia dan kembali ke 

Amerika Serikat. Virus corona-lockdown di New York Amerika Serikat beberapa 

mahasiswa, seperti yang ada di Universitas Villanova, juga diminta untuk  

memenuhi masa karantina selama 14 hari sebelum kembali ke kampus. Di 

Washington, di mana banyak kasus virus corona telah dilaporkan, pejabat 

kesehatan mengatakan tidak ada protokol yang ditetapkan untuk penutupan 

sekolah. 

Sebanyak 13 negara termasuk Cina, Italia dan Jepang telah meutup 

sekolah-sekolah di seluruh negeri dalam upaya untuk menghentikan penyebaran 

virus mirip flu tersebut. Itu mempengaruhi hampir 290 juta peserta didik, kata 

UNESCO. Sebagian besar peserta didik berasal dari Cina, tempat wabah itu 

berasal. Di seluruh negeri, termasuk wilayah administrasi khusus Hong Kong dan 

Makau, lebih dari 233 juta peserta didik tidak sekolah karena virus. Itu diikuti 

oleh Jepang, yang memiliki hampir 16,5 juta peserta didik  yang dipindahkan, 

menurut data UNESCO Institute Of Statistic. Sejumlah sekolah di Amerika 

Serikat telah membatalkan kelas akibat virus corona. Antaranya adalah Mariner 

High School dan Discovery Elementary School, yang terletak di Negara bagian 

Washington, yang telah melihat peningkatan tajam dalam kasus yang 

dikonfirmasi. Negara bagian New York dan Kota New York juga telah menutup 

beberapa sekolah setelah pejabat kesehatan mengkonfirmasi setidaknya 22 kasus 

di seluruh Negara bagian. Pejabat Los Angeles, ketika menyatakan keadaan 
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darurat pada hari rabu, mengatakan  kepada orang tua bahwa penutupan sekolah 

adalah suatu kemungkinan dan harus disiapkan. Pejabat kesehatan saat ini tidak 

merekomendasikan penutupan sekolah jika tidak ada kasus Corona Virus lokal. 

Sebaliknya, mereka menekankan perilaku sehat seperti mencuci tangan dengan air 

sabun panas, tinggal di rumah saat sakit dan menutupi saat batuk. UNESCO akan 

mengadakan pertemuan darurat pada 10 maret tentang penutupan sekolah terkait 

Corona Virus. Badan tersebut mengatakan mendukung implementasi program dan 

platform pembelajaran jarak jauh skala besar untuk menjangkau peserta didik dari 

jarak jauh. Dampak pandemi corona kini mulai merambah dunia pendidikan, 

pemerintah pusat hingga daerah memberikan kebijakan untuk meliburkan seluruh 

lembaga pendidikan. Hal ini dilakukan sebagai upaya mencegah meluasnya 

penularan Virus Corona. Diharapkan dengan seluruh lembaga pendidikan tidak 

melaksanakan aktivitas seperti biasanya, hal ini dapat meminimalisir penyebaran 

penyakit Covid-19 ini. Hal serupa juga dilakukan oleh berbagai Negara yang 

terpapar penyakit Covid-19 ini, kebijakan lockdown atau karantina dilakukan 

sebagai upaya mengurangi interaksi banyak orang yang dapat memebri akses pada 

penyebaran virus corona.  

Penyebaran virus corona ini pada awalnya sangat berdampak pada 

dunia ekonomi yang mulai lesu, tetapi kini dampaknya dirasakan juga oleh dunia 

pendidikan. Kebijakan yang diambil oleh banyak Negara termasuk Indonesia 

dengan meliburkan seluruh aktivitas pendidikan, membuat pemerintah dan 

lembaga terkait harus menghadirkan alternatif proses pendidikan bagi peserta 

didik maupun mahasiswa yang tidak bisa melaksanakan proses pendidikan pada 
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lembaga pendidikan berdasarkan data yang diperoleh dari UNESCO, saat ini total 

ada 39 negara yang menerapkan peutupan sekolah dengan total jumlah pelajar 

yang terpengaruh mencapai 421.388.462 anak.  China sejauh ini memiliki jumlah 

pelajar yang paling banyak terpengaruh karena virus Corona yaitu sekitar lebih  

dari 233 juta peserta didik. Sedangkan Negara lainnya, hingga 13 maret ada 61 

Negara di Afrika, Asia, Eropa, Timur Tengah, Amerika Utara dan Amerika 

Selatan yang telah mengumumkan atau menerapkan pembatasan pembelajaran 

sekolah dan universitas. UNESCO menyediakan dukungan langsung ke negar-

negara, termasuk solusi untuk pembelajaran jarak jauh yang inklusif. Kebijakan 

menutup sekolah di Negara-negara tersebut, berdampak pada hampir 421,4 juta 

anak-anak dan remaja di dunia. Negara yang terkena dampak Covid-19 

menempatkan respons nasional dalam bentuk platform pembelajaran dan 

perangkat lain seperti pembelajaran jarak jauh. Dalam situs UNESCO 

dikemukakan bahwa pandemi Corona ini mengancam 577 juta pelajar di dunia. 

Sementara UNESCO menyebutkan, total ada 39 negara yang menerapkan 

penutupan sekolah dengan total jumlah pelajar yang terpengaruh mencapai 

421.388.462 anak. Total jumlah pelajar yang berpontensi berisiko dari pendidikan 

pra-sekolah dasar hingga menengah atas adalah 577.305.660. sedangkan jumlah 

pelajar yang berpotensi beresiko dari pendidikan tinggi sebanyak 86.034.287 

orang. Saat ini di Indonesia, beberapa kampus dan sekolah mulai menerapkan 

kebijakan kegiatan belajar mengajar dari jarak jauh atau kuliah online. Semua 

orang lantas mengambil jarak demi memutus rantai penularan Covid-19. Tempat-

tempat ibadah kini mulai sepi, agenda-agenda massa dihilangkan, karena SARS-
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CoV-2 pula istilah „Work From Home‟ (WFH) jadi melejit. Belum cukup, sekolah 

dan kampus ikut di daringkan. Lengkap sudah, virus corona juga memberikan 

dampak serius juga di sektor pendidikan, baik di Indonesia maupun secara global. 

Pemerintah mengumumkan Ujian Nasional (UN) di tahun ini resmi ditiadakan. 

Mlai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) hingga setigkat Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Pemerintah telah meniadakan Ujian Nasional (UN) untuk tahun 2020. 

Tenaga dan peserta didik di seluruh dunia merasakan betul dampak yang luar 

biasa dari wabah virus corona yang pertama kali muncul di China. Akibat 

pandemic yang sudah menyebar ke 156 negara itu, banyak sekolah-sekolah 

terpaksa di liburkan. ABC News melporkan setidaknya ada 22 negara di tiga 

benua yang menutup sekolah mereka selama pandemic masih membayangi 

warganya. Sekolah-sekolah itu menampung ratusan juta peserta didik dari seluruh 

dunia. Dalam laporannya, ABC News juga mencatat ada 13 negara yang menutup 

sekolah di seluruh penjuru negeri.  

Seluruh jenjang pendidikan dari sekolah dasar/ibtidaiyah sampai 

perguruan tinggi (universitas) baik yang berada di bawah Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan RI maupun yang berada di bawah Kementrian Agama RI 

semuanya memperoleh dampak negative karena pelajar, peserta didik dan 

mahasiswa  dipaksa belajar dari rumah karena pembelajaran tatap muka 

ditiadakan untuk mencegah penularan Covid-19. Padahal tidak semua pelajar, 

peserta didik dan mahasiswa terbiasa belajar melalui online. Apa lagi guru dan 

dosen masih banyak belum mahir mengajar dengan menggunakan teknologi 

internet atau media social terutama di berbagai daerah. 
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2. Dampak Pembelajaran Daring/Online 

Perubahan proses pembelajaran dari tatap muka menjadi pembelajaran 

daring/online tentu saja membawa dampak pada proses pembelajaran tersebut. 

Beberapa diantaranya adalah: 

a) Dimensi laptop dan telepon pintar yang ergonomis memberikan 

jaminan mobilitas yang memungkinkan mahasiswa untuk mengikuti 

perkuliahan dari mana saja. Fitur penyimpanan yang ditawarkan oleh 

laptop dan telepon pintar juga memberikan ruang bagi mahasiswa untuk 

menyimpan bahan ajar yang diberikan oleh dosen sehingga mereka 

dapat mengakses ulang bahan ajar tersebut sewaktu-waktu. 

b) Kendala juga dialami peserta didik berupa kurangnya sarana dan 

prasarana seperti laptop dan lainnya di rumah, kendala adaptasi dengan 

belajar daring, dan jenuh karena terlalu lama di rumah. 

c) Orang tua peserta didik mengalami kendala dalam hal penambahan 

biaya kebutuhan rumah tangga. Karena belajar di rumah menggunakan 

internet akan memerlukan tambahan biaya kuota internet. Kalau masa 

belajar dari rumah ini berjalan cukup panjang, maka akan semakin 

menambah beban biaya hidup rumah tangga.  

d) Kendala-kendala dalam pembelajaran daring adalah kuota teratas, tugas 

yang menumpuk, penguasaan ilmu teknologi (IT) terbatas, dan jaringan 

tidak stabil.
16

 

                                                 
16

  Didin J., Teti R. dkk, “Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19 Pada Calon Guru: 

Hambatan, Solusi dan Proyeksi. Karya Tulis Ilmiah (KTI) Masa Work From Home (WFH) Covid-

19. UIN Sunan Gunung Djati Bandung.2020  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Hambatan dalam mempertahankan keunggulan sekolah di tengah 

pandemi covid-19 di SMP Negeri 9 palopo yaitu: 

Hambatan yang terjadi terhadap Kepala sekolah, Guru dan staf 

semuanya hamper sama yakni belum optimal dalam menjalankan tugas dan 

perannya,  fasilitas yang kurang memadai serta jaringan internet yang tebatas, 

membuat pekerjaan menjadi tidak efektif selama diterapkannya WFH (work from 

home). 

2. Upaya dalam mempertahankan keunggulan sekolah di tengah pandemi 

Covid-19 di SMP Negeri 9 Palopo. 

Upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah yaitu dengan membuat 

inovasi belajar peserta didik menjadi lebih menyenangkan, menyediakan fasilitas 

yang cukup untuk para staf, guru dan peser ta didik berupa kuota gratis untuk 

mengakses internet dalam melaksanakan pembelajaran. 

3. Dampak dalam mempertahankan keunggulan sekolah di tengah 

pandemi Covid-19 di SMP Negeri 9 Palopo. 

Dampak yang dirasakan oleh kepala sekolah, staf, guru dan peserta 

didik selama masa pandemi ini ialah pekerjaan dan proses pembelajaran menjadi 

kurang efektif selama masa pandemi, kurangnya interaksi secara langsung 

membuat jiwa sosialnya berkurang serta penambahan jam kerja yang tidak teratur. 
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B. Saran 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memberi masukan sebagai 

bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan di masa yang akan datang 

sebagai pertimbangan sekolah untuk memperhatikan Dampak Pandemi Covid-19 

Dalam Mempertahan Keunggulan Sekolah di SMP Negeri 9 palopo 

Sebelum dilaksanakannya pembelajaran di sekolah,  pembelajaran 

online perlu dipersiapkan fasilitas pendukung, kompetensi serta pelatihan terlebih 

dahulu kepala sekolah, guru, staf dan kepada peserta didik. Tanpa persiapan yang 

baik maka akan mempengaruhi kualitas hasil manajemen dan belajar mengajar 

sekolah. Kepala sekolah juga harus memberi motivasi yang baik bagi para 

bawahannya serta peserta didik. Bagaiaman sekolah juga harus menyiapkan 

inovasi baru untuk keunggulan sekolah agar tetap baik di masa pandemi ini, Serta 

menyediakan sarana dan prasaran yang mendukung untuk para staf, guru dan 

peserta didik untuk menghadapi era tekhnologi yang canggih saat ini.  
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